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inl adaleh elswa Fureue Letihen Ferde Kebupaten daersh
Tingkst II Jember yvana berjumlah 104 atau 50% dapi 208
giews eecars keeelurvhan. dismbl]l eecara proporsionsl
berdasarkan helae dean jenis kelemin., wang penentusn per-
sonilnvs dlleakukan eecers rendom dengsn  tehnik wndisn.
Penguniulan data ini melsalui metode angket, dan dilengkspt
dengsn obeevrvasl. wawancara dan dokumentesi. fare veng
ditempuh  untuk mengolsh dates heeil penelitisn  dengan
menggunskan metode etetletik dengan rumue Product  Momen

gebagal berikot:
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Hapil anaileis data statletik tentang hubunsan santers
Eedisiplinan wengikuti pembinsan ketrsmoilan dengan agikap
mental wiraswasts esiswas Rureus Latlhsn keris Esabupsten
Dmerah Tingkat I Jember tTahun angesran 19971598 disim-
vulkan hahwe terdapat hubungan yang oukup  binggi  dan
menvakingsn antars kedus varisbel yvang diteliti terssbut,
Kocefislen korelassl menuniukkan r sebeszar 0,723 lekih besar
darli r tapel balk untuk taraf eignifikensi 5% ssbessp
G, 1850, wmeupun dengan tarsf sisnifikansil 1% ssbesar 0,288,
Dengan demikisn depst dizimpulkan bahwa terdaost hubungan
¥aneg poEitif vend wounup vinggi dan mevakinkan antara
kedieiplinan mengikutl pembinaen ketrampilan dengsn eikap
mental wiraeswasts esiswa Fursue Letihan Feris Eabupaten
[merah tingkat Il Jember tahun anggsran 1997 /1898. Hal ini
berartl semakin tindgl kedisiclinen sisws menzikutl pembi-
nasan  ketrsmpilsn semakin tinggl pula sikep mentsl wirem—
wasteanva. Jéhaliknyes asemakin rendah kedieiplinsn s=iswa
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mengikutl pembinsan ketrampilean eemskin vendah pule =ikap
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BAB 1
PFENDAHULUAR

1.1 Latar Belakang Penelitian dan Pemilihan Pormasalshan

Pola pembangunan  berkelandotan  tidaklah bergantung
semata-mata pada cera sumber daya alam dikelola, tetapi
Jugn pada cara begalmana sumber daya manu sia dikelola.
Pembangunan msrupakan hasil interaksi antara pengelolasn
sumber daya alam oleh ponber daya manugia, dan hberkat
kotorlibatan oumber daya monusia maka proges rembangunan
biaa berdalan dan pendapatan dapat ditingkatkan (Bariman,

e e Agar pengelolaan sumber daya alam terlaksana
dengan  baik, manuesia dituntub untuk memlllkd pengetahuan
dan  ketrampllan, mska perlu adanya pemblinaan terhadap
gumber  daya meanmusla | dimana sumber daya manusia  sendird
berfungsi sebagel pengelola dan berkswaidiban melestarikan
lingkungannya (Mujinem, 1995:139). Oleh karena itu dalam
upaya untuk weningkatkan kunlitas sumber daya manusla,
peranan pendidikan dan pelatihan sangat diperlukan =sgar
mengarah kepada peningkatan kuelitas dan keahlian meraka,
sehingga tuntutan pembangunan bldang ketenagakerisan dapat
terpenuhi. -

Pendidikan dan pelatihan wmerupakan hal yang sangat
penting dalam proses pengembangan sumber daya mamaszia.
karena untuk meningkatkan kualitas sumbar daya manuais
dizsamping melalul upays pengembangan dirl dan pengembangan
ditempat kerja Juga melalui pendidikan dan pelatlihan
(Moerdjianto, 1984:2-T), Tetapi yang sangat penting adalsh
bahwa pengembangan sumber daye manuzia tidaklah sekedar
maningkatkan pendidikan dan ketrampilan, melainkan harue

mampy menlngkatkan etos kerja dan moral kerja yang tinggi.




Permasalahan yang dihadapi bidang ketenagekerdasn
dewasa ini adalah masih rendahnya mutn ‘tenags keria Indo-
nesia, baik ditinjsu dari segi pendidikan mesupun keshlian
dan ketrampilennye (Bariman, 16984:19). Rendahnya muty
tenaga kerla tidak hanya mengakibatkan rendahnya produkti-
fitas kerdas, tetapl! Juga menyulitkan pengelolaan sumber
daya alam yang melimpah. Indonésia - sebenarnya memiliki
keunggulan komparatif dibidang ﬂuﬁbqf daya alam den sumber
tenaga kerja . Oleh karena itu keahlian dan ketrampllan
tenaga kerja tersebut perlu ditingkatkan, -supaya tenaga
kerja yang besar tersebut daspat menidadi t&ﬁﬁﬁ-i’efﬂitif
pembangunan - {Sunarac dan Puajl Lestari, 1895:157).

Peningkatan mutu temaga kerja dapat dilekukan melalui
tiga jalur uwtama , Jalur pendidikan formal, Jalur ‘latihan
kerja , dan jalur pengembangsn di tempat keria. Pendidikap-
formal sangat efektif untuk pembentukan dan pengembangan
kepribadian, bakat, sikap mental, pengetahuan, dan kecer-—
dasan. Sedangkan latihan kerja merupakan jembatan penghu-
bung antars dunisa pendidiksan dan dunia keris. Latihan
kerja leblh menekankan padas ketrampilan vang sering ter-
kait dengan dunla kerja dan persyaratan-persyaratannya.
Oleh karena itu latihan kerJa akan lebih bermifat flekasi-
bel dibandingkan dengan pendidikan formal (Sunarsc dan
Puji Lestari, 1995:158). Latihan kerja marupakan proses
pengembangan keahlian dan ketrampilan kerja dalam rengka
menjawab tantangan tersebut, sshingga dalam latihan kerja
lebih menekankan pada aspek kemampusn keahlian den ketram-
pilan tehnik bidang tertentu. Abdul Letif deleam hal int
mengatakan sebagal berikut :

"Pelatihan sebagai salsh satu Jalur unggulan peningks
tan kualitas sunber days mamueia semakin penting
peranannya. Dalam hal inil terutama karena sifatnva
vang fleksibel dalam menghadepl dan mempercepat proses
perubahan satruktur bidang ekonomi den ketenaga ker-
Jaan™” (1985:2).
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Herdasarkan berbeagal konsep diatas dapat disimpulksn
bahwa pelatihan khustuenya pelatihan ketrampilan merupakan
suatu upaya yang sangat strategis guna mengatasi masalah
ketenagakerjaan dan eekaligas untul meningkatknn kualitas
dan produktifitas sumber daya manusia dibideng ketenaga
kerlaan.

Tentangan dunia pendidikan adalah mempereiaphkan tensgs
tenaga yang mempunyal sikap dan kemampuan berwiraswasta.
Kewiraswastaan adalah kemempuan menemukan dan mengevaluasi
reluang-peluang atan alternatif-alternatif usaha, mengum-
pulkan dan mengelola pumber daya yang ada. Disemping itu
mempunyal aiksp percaya diri, selalu cpbtimias, berorien-
tesl pada prestasi atau sesaran, tabah dan bersedia be—
kerja keras, banyak alternatlf den inovaei, siap menghs—
dapl tantangan, dan beranl mengambil resiko eerta  berpan-
dangan Jauh ke depan (Bariman, 1994:16). Hakekat perslapan
marnusia wiraswasta adalah delam segl penempasn =ikap
mental wiraswasta. Dengan kata lain manusia wiraswasta
terlatak pada penempaan semua daya kekwvatan pribadi wanu-
s8ia 1tu untuk menjiadikannya dinamis dan kresatif dilsamping
mampu berussha untuk hidup maju den berprestasi (Westy
Soemanto, 1882:135).

Untuk memiliki kualitas wmanusia wiraswaste sesecrang
harus mempunyal kekuatan sebagai modal awal. Sedsngkan
untuk mempunyai modal awal kekuvatan ini setiap orang harus
belajar. Apabila setiap orang telah mempunyal sifat keima-
nan, ketekvnan dan keberanian dalam hal belajar. maka
untuk mencapai kuvalitas manusia wiraswasta akan terwujud
(Didik Prastyo, 1996:2). Jadi tercapail tidaknya kualitas
manusla wireaswasta ditentukan oleh belajar seseocrang.

Apabila seseorsng memiliki keimanan., kemsusn, keteku-
nan dan keuletan dalam hal belajar pasti skan terbuks
lebar bagi orang itu untuk mencapai kvalitas manusia
wiramwasta.




Eedisiplinan mengikuti vembinaan ketrampilan bagl para
sisws peserta pelatihan ketrampilan sangat penting dan
harus diterapkan guns membentuk kepribedian vang tangguh
vakni membentuk Jiws kepribadlan, kejuluran dan rasa
tanggung Jawab. Adalah sangat mustahil untuk bisa menjadi
menusia yang Julur dan bertanggung Jawab apabila kepriba-
dian dan rasa tengeung Jawab tersebut tidak dibina dan
ditimbulkan melalui latihan disiplin diri. Dengan latihan
di=iplin diri akan diperoleh ketabahan, Eeuletan dan
keteraturan tingkah Iaku dan perbuatan (F. Harllatl,
19087:34). DMeiplin inil ads keitannys dengan kKemampuan

w=marasia untuk mematuhl mesuatu dan kemampuan uwntuk mengen— -

dalikan karsa. Earena untuk mengendalikan karsa perlu
disiplin supayva sesuatu yang dlkehendakl dapat  berhasil
{Soeratmen dalam Gatut Mornisnto, 19895:49). Dengan berdi-
giplin tinggi, eflektif delem menggunakan waktu ataupun
dapat menghargal waktu serta depat memanfaatkannya sesuail
dengan uraisn tugasm dapat mempercepat kemajuan aerta
mandorong  kelanceran berbagai usasha, balk secera sendiri
sendlri mavpun secara menyelurah (Deppen, 1980:32-33).

Tetapt kenyataan menunjukken lain, benyak pelajar
yang kurang berusaha untuk meningkatkan presgasi  belajar
meleinkan hanya sekedar mengejar sertifikat. Dilain pihak
ade pula yang dalam usaha mengejar presbtas!l belajlar bersi-
kap tergantung karena kurang percava Jdirl den pesimis, 1lai
menundukken lemahnyve kepribadlisn mereka. Dengan kata lain
meraka helum memiliki ciri-ciri kepribadlan marnusis wlras-—
wasta . Adapun kepribadisn manusisa wirsswasta bidang pendi-
dikan mdalsh terlstsk pads hal belajar mandiri dan dilan-
dasi saikap mental wirsswasta (Westy Goemanto, 1882:201-
202).




Berdasarkan kondlsi dan latar helskeng terssbut men-
dorong penulis untuk mengangkat permasalahan  1indi, yakni
tubungan antara kedisiplinan mengikuti pembinzan ketrampi-
lan dengan elkap mental wiraswasta sisws Eursus Latlhan
Eerja FEKabupaten Daerah Tingkat I1 Jember tahun anggaran
1397 /1998,

1.2 Bumusan Permasslahan

Berkaitan dengan latar belakang permasalshan diatas,
maks  rumusan masalah dealam penelitian ini adalah sebagai
berikot -

fpakah ada hubungan dan sejauhmana hubungan kedisi-

plinan menglkuti pemblnaan ketrempllan dengan slkap

mental wiraswasta siswa Kursus Latihan Eerjda Eabupaten

Daerah Tingkat II Jember tahun anggaran 1997 /1998 7

1.3 Defipnisl Overasional Variabel

Untuk menyamakan persepsl antars penulis dan pembaca
verlu adanya definiel operasional. Adapun definlsi opeTA—
sional wvariabel dalam Judul skripel ini adalah sabagai
berikut .

1.3.1 Eedisiplinan Mengikuti Pembinssn Eetrasmpilan.
Disiplin menurut pendapat Suratman (dalam Gatut
Mornianto ) mengatakan sebagai berikut:

"Dialplin mengendung kepstuhan dengan sadar untuk
menghormatl dan melskesanakan suatu aigtem, mengharus—
kan untuk mentaatl suatu keputusan perintah dan pere-
turan yang berlaku” (1995:49%.

Menurut Alex 5 Hiti Seminto {dalam Anwar ed) kedisi-
vlinan dinyatakan sebegal berikut: "Disiplin adalah suvatu
slkap tingkeh laku dan perbuatan yang sesuai dengan perat-
uran dari perusahaan balk yang tertulis maupn  btidak
tertulia”™ (18993:8). Sedangkan menurut Prayudi Atmosudirdo




(dalam Abdul Kholik Azharl) mendefinisikan kedisiplinan
sebagai berikut : "Dielplin adaleh ketastan yang glfatnve
inpersonal, tidak memakai perhitungan panrih ataun perasaan
kepantingan pribadi”™(1391:11).

Berdasarkan beberaps pendapat di atas dapal diaimpul-
kan bahwa yeng dimeksud dengan kedlsliplinan adalah kapatu-
han dan ketaatan dalam tingkah laku dan perbuaten dengan
penuh  kesadaran dan Langgung Jaweb untuk melaksanakan
segala ketentuwan yang berlaku balk tertulls maupun tidak
tertulis dengan memenuhl segala kewadiban dan menjauhi
memua larangan yvang ada.

Jadi vang dimakeud dengan kedisipllnan menglkuti
pembinasn ketrampilan adalah kepatuban dan ketaakan tiap-
tiap siswa peserta kursus latihan kerls dalam tingkah lalku
dan perbusten dengan penuh kesadaran den tanggung Jawab
untuk melaksanakan segala ketentusn yang berlskun dengan
memenuzhl  segala kewsliban dan mendahuhi segala larangan
sesuai  dengan aturan yang telah ditetapken oleh Eursus
Latihan Eerja Eabupaten deerah Tingkat II Jember.

1.3.2 Sikap HMental Wiraswasts
Menurut Weety Soemanto aikap mental wiraswaata mempu-
nyal kriteria sebagal berikut:

"Manusia yang bersiksp mental wiraswasta sedikltnyva
memiliki enam kekuatan mental vang membangon kepriba-
dian mental yang kuat, yaltu

1. kemauan keras:

o . berkevekinan kuat atas kekunatan pribadi;

3. kejuduran dan tanggung Jawab;

4. ketahanan fisik dan mental:

5. ketekunan dan keunletan;

f. pemikiran vang konstruktif dan kreatif”
{19RZ:6T-58%.

Berdasarkan wvendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
sikap mental wiraswesta adalash sikap mental atau Repriba-
dian wang kuat yang dimilikil ocleh setiap Individa yang




meémpunyai kemesusn vang keras dengen suatu kenvekinan yang
kuat atas kekustan sendiri. jujur dan bertanggung Jjawab,
mempunyali ketahanan fisik dan mental, tekun dan ulet dalam
seliap usahanya 2ehingga tidak mudah menyerah pada keadaan
dan mempunyai pemikiren yvang konsruktilf dan kreatif.

Jadi vang dimakeuwd dengan sikap mental wiraswasta
dalam penelitian ini adalah sikap mental vang dimiliki
oleh eiswa peserta kursus latihan kerjas di KLE Jember
meliputi; mempunyal kemavan keras untuk mencapai  tujuan,
mempunyal keyakinan ates Eekuatan sendiri, kejujuran dan
tanggung Jawab, ketahanan flsik dan mental., keuletan dan

~kelekunan, dan mempunyai pemikiran yeng konstruktif dan
kreatlf dalam wmengikuti pembinaan ketreampilan.

1.4 Tojuan Penclitian
Tujuan penelitian ini dimakswdkan agar peneliti lebih
mudah dalam melaksanskan proses penelitian. Tuduan yang
ingin dicapal delam penslitian inl adalah
lngin mengetahul adas/Lidak adenya hubungan dan sampat
sejavhmana hubvungan anatra kedisiplinan meng ikuti
pembinaan ketrampilan dengan siksp mental wiraswasta
silawa Kursus latihan Kerj)a Kabupaten d&erah tingkat II
Jember tohun enggaran 19971998 .

2.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yeang diharapkan dari penelitian ini
adalah :
1. Bagi penulis {pen=liti)} skan menambah WEWE B
pengetahuan dan pengalaman khususnya bldang sosial;
<. Bagi perguruan tinggi (Universitas Jember) tercip—
tanya hubungan baik antars perguruan tinggi dengan
masyarakat khususnya dengan lembagsa penyvelenggara
pendidikan  luwar sekolah yakni dalam hal inl ELE
Jember karena adanya keperdulian terhadap masalah
vang ada;




s

Bagi Lembaga penyelenggara latlhan kerja, Ehususnya
lembaga Ewrsus Latihan Eerda Kabupaten daerah
Tingkst 11 Jemher, barguna sebagal masukan untuk
meningkatkan luslitas pembinean Eetrempilan bagi
para giswanya sehingga para Iulusannya dapat dise-
rap oleh pasar kerja sesuai dengan bldangnya atau
mencipbtakan lapangan kerda sendlrl (berwlraswasta);

. Fagi silswa Kursus Latihan Kerja Eabupaten daerah

tingkat [I1 Jember berguna sebagal masukan wonotuk
meningkatkan motivasinya dalam menglkutl pembinean
kotrampilan sehlngga bisa lulus dengan hasll wyang
pangat memuaskan.




BAB I1
TINJAUAN POSTAEA

1.1 Teori dasar Eedisiplinan Mengikut! Pembinaan Eetrampd-
lan
Mengatasi masalsh Lkelenagaksrjasn dapat dllakukan
dengan berbagal alternatlf, salah satu diantaranya dengan
meningkatkan mutu tenaga kerda. Peningkatan muwtu  tenaga
kerja ini bisa dilakukan dengsn beberaps cara yang salah
satunya adalah melalul jalur pendidikan luar esekolah.
Sepertl dikemukakan oleh Bunarszo dan Pujil lestarl sebagal
aberikut:

"Peningkatan mutu tensga kerja depat dilskukan melalui
tign dalur utama, yaitn Jalur pendidikan formel, Jdalur
latihan kerde dan }alur pengembangan di tempat kerja.
Pendidikan formal sangat efektlf untuk pembentukan dan
pengembangan kepribadlian, bakat, sikap mental, penge-
tahuan, dan kecerdasen. sedangkan latihan kerja meru-
pakan Jembatan penghubung sntara dunla pendidikan dan
Junia kerja. Latlhan erja lebih nenekankan pada
ketrampilan yang sering terkalt dengan dunia kerja dan
perayaratan persyaretannyva. Oleh karena itu  latihan
kerja leblh bersifat fleksibel dibendlngkan dengan
pendidikan formal™(1895:158)%.

Pendapat senada Lentang peren latihan kerja dalam pening-
katan mutu bensga kerjis dikemukaksan oleh barfman sebagai
berikut:

"Latihan kerja leblh mengutamakan pembentukan, pengem—
bangan ataupun peningkatan kemampuan profesional, maka
metode latihan kerds lebih mengutamakan praktek dard
pada teorl sseshinggs banyak dlperlukan fasllitas fasi

litas untuk praktek berupa bahan bhahan, alat perleng-
kapan maupun mesin, Latihan ker}a inl merupakan kom-
Pleman terhadap dunis pendidikan dalam rangka pening-
katan mutu tenagn keria”{(1994:15).

Jadi latihan kerda merupakan sarana yang sangat pen-
Ling bYagi tenags kerJa untull meningkatkan kualitasnve

sehingga blsa bersaing memasuki pasar kerja, yang zacars
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tidalk langeung akan membantu mengatasi masaish ketenada
kerdaan., Latlhan kerja sesual dendan feraturan Femerintsah
nomor 7o babun 18231 mempunveail tuluan sebeagal berillkut:
1. Helavani wergs belejar supeye depet tumbuh den
berkembang eedini mungkin dan esepenieng hayetnve

guna meningkatkan martabat dan motu kshidupsnnvas

3]

membing wards belsizp asgar memiliki pengetahuan.
katrampilan dan =ikap mental yveng diperlukan untuk
mengembangtan  Jdlel. bekerds mepcari npafkah, atsay
maltanlutkan Eetingkst densatsu jendeng pendidiken
vand lebth tinggi:

memeriini Eehutuhan belajar masvesrakst wenz ticsek

Tal
)

dapat dipenubhi Jdalam jalur pendidikan sekolah,
Latihean E=ris menpurut ouku Pedomen Fengelolssp Lablhen
Eerjs veng dikeiuverksan cieh Departemen Tenage Heris mem—
punyal tujusn sebeagail berikut:

Tuduvan peletihan ketrampilsn dimakeudken sgeyr setisp
orang vang sudah pendidiken dan peleliban mapips  anbuk

Fekerda pepuri  dob wvans diisyarstken baik melalwni
hubungen  kerdes meaupun  berwlreswaste dan prepdlpl”
v 198853,

EBardagarkan konsep Kopsep tergebut di ates dapat
dieglmpuikan bahwa guna mengatzsi maealsh ketenagakerisan
salah eatu alternatlf veang afektif adalsh fdepngan mening—
Eatikan mutu tenega Eevlis melalui latiham kerds

Menglkutl esustu letlhan kerlis perlu Ekepsdaran den
tenggung Jawab wvang tingel terhadap dirvinre uanituk  @meEngem—
bangken dip!l menlngkatkesn penpngetahunn, keryvamppllian., keah-
iien, cen slksp menteil veng JdibuituhEennys, Tntuk ituw
delarn mepdifuiti pemblnesn ketreampilan peada latihan kerja
agar biss berhseil dengsn beik perlu adenve suetu kedisil-
plinen. lengan berdisiplin tinggi. efektit delsm pengau-
naan waktu atau dapat mangharegai waktu gevta dapsat meman-
faatkearn eepusl dengan wuralsn tuges dapet penpeErcepsat
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kemajuan sertsa mendorong kelancaran berbagal usaha haik
gecara sendlri sendiri meupun secara menyeluruh (Deppen,
1280:32-33). Seperlil dikemukakan nleh F. Hariljatl sebagsl
berlkut:
"Kemampuan untuk meminpin dirl sendiri {(disiplin diri)
yaltu mangendalikan diri. bertingkah laku BECAra
tertibh dan bertanggung Jawab, mampu menempatkan dirl
serta mampu menyesuaikan diri dengan kondisi dan norma

norma  yang berlaku merupakan kondisl yang sangat
menundang dvsaha mencapal tujvan hidop seseorang ™

{1882:21).

FPendapat lain dikemukaksan oleh Gatut Mornlatmo tentang

penbtingnyva perilako disiplln aebagai berikut:

- "Bahwasanva perilakn dizlplin sdalal merupakan kebuto
han yang sangat mendessk uvntuk segera dimentabkan dan
dikembanglarn seJalan  dengan perkembangan bangsa.
Melalui pembinaan dieiplin akan terclpta suatu masya-

rakat vang bertanggung Jawab, tertib. bLerwawasan ke
depan dan mendiril™ {(1995:2).

Perdasarkan pendapat pendapat tergebut di etes dapst
Aloimpulkan bahwa kedisgiplinan itu sangat penting delam
rengks @peopercepat  pencalan toJuan secara efektif dan
efisien, terulama bagl para peserta latlhan kerja es=lama
menglkuti pembinaan ketrampllan {(latlhan) agar berhasil
gesuai dengan yang diharapkan.

Adapun mengenai pengertian, disiplin banyvak disoroti
oleh para pokoar, dlantarsnya pendeoat Bl Supreyogs vang
menyataksn sebagal berihut:

"Tiaiplin itu sendiri pada dasernyva merupakan slikap
darn perilaku soslial vang mencerminkasn  tanggungldawab
terhadap perikehidupan tenpa adanya unesur pakssan.
Didalam berslkap dan berperllaku ini terdapat unsur
pengendalian diri untuk menyesuaikan diri dengan
peraturan dan norma norma yvang dijundung tingsi  oleh
kolompok masgyarakat™{1995:42y,

Jadl  dlsiplin ftu tumbuh darl kesadaran Jdiril wvang
timbul deri lubuk heti, bukan karens Lakut adanya pengawa-—
pan atan pemberian sangsi (Surabaya Poe, 22 Januar 15986).
Bodangkan manurul Edi Sudrajat (dalam Suara Pembaharuannd

dlgiplin divumuskan sebagal berlkub:
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"Dieiplin edslah siksp batin vangd tercermin dalem
eerilake wntuk senaentiass montaati norma dan ketentuan
Becara eadar dan dijalanksn dendan ihlas tapps adanve
paksaan vang datang dari lusar'(28 Juni 19883,

Pendapat senmda juge dikemukskan oleh Atmosudirdo (dalam
Abdul  Fholiag Azheri) =ehsgsi berikut: "Dieiplin adslsh
ketaatan vang eifatnys inpersonil tidak memeksi perhi-
tungan vamrih atau perassan kepentingan pribedi”(1891:11).

Jadl  dapat disimpilkan bahwa disiplin adalsh suztu
=2ikap dan perbustan stau perilaky goslal untuk senantisca
mematuhi  atsu  mentasti norma norma. kaideh kaidah dan
katentuan ketentuan ¥ang ads bailk tertulis ataupun tideak
wertulie yeng didelmnksn dengan penuh kesadarar, tanggung
Jawan dan kelhlaean dan bukan karensa adanva peakesan atsuy
tekmnan dari luar,

Bageimana membentuk dlsiplin dalanm hal ini Westy
Soemsntc  berpendapst  bahwe latilhen disivlin dirg dapat
dilskukan dengan talen -

L. membeatari keinginan Esinginaen;

Z. melatih days keimansn agar mendadi Euat:

il

berorentaei peds kebutuhan dan tujuan hidup.

(1882:533.

Feinginan manuela ity tidak terbatas.” dari waktu
kewaktu eemeakin banvak vang diketahui semakin banvak puls
keinginan yang harus dipenuhi. Hemun jiks menusis tidak
membatael  diril atau mengendaliksn diri mska aken mandadi
erang vang serakah. Akibat geraksh segeorang Lidak menge-
nel beatax dan ahirnva tidak memiliki Eedieiplinan.

Demiklan pula dengan Eemauan harus dilatih agar menja-—
di kuat. Dava kemauan Jang tinggl sengat menentukan adanya
kepekuan dan perhatiap yang serius terhadap suatu ohjek.
Lemauan yang skan menentuksan den mendorong meseorang untuk
dapat berbuat tertib atay tildak tertib. Orientasi tuiusn

aEn webutuhan dslam sstlar keglatan dan usahg yeang dilaku-
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kan harus keat. eebab setisp keglaten atsu usaha skan hizs
diketahul berhaeil steau tidak iika seeuai denmgan  tuluan
dan  pemenuvhan  kebutuhan vang diharapksn. Temikisn pula
crang  akean dapst melskeansksn tugas dengan baik ppabils
mereka mempunysl susty tujuan. Sebab tujuan adslsh rumussn
rencana  kKegiastan vang menjadi perhitungen terhadsp semas
agpek TZ.A, Svie. 19BG:182.

Hemandang keberartian fungsl disiplin maka Bemua
aktifitas harus dideeari kedisiplinen. Sebegaimans diung-
sepkan oleh Bambeng Tri Cehvono vang dikutiv dari pendapat
Wohlklng, menvateksn beshwa program wvang sukees herae
memenithl beberape elenen

L. mengorganieaslikan kehidakan disd
menveragamkan pelakeansan dielpl
berpenampllan yane disiplin:

4. eemua perubehan hearue distur dengan Eebidnkan

dlsiplin (1863:58

Adapun uneur unsur dieiplin vens dikemukskan oleh pars
pakar disntaranys dikemukaksn oleh Sutrieno rdalsam  Abdul
kholiq Azhari) dinyatakan sebeagei herikut:

"Behwa dieiplin merapsken suatu sikep kelakusn vEng
koneistan untuk mengerisken atsu tidak- mengerjakan
papertl vang terters dalam persturan vang teleh  dite-
tapkan. Kaidah tersebut depat bereifat teptnlis  atau
tidek tertulis. dapat berupa norma hukum. norma  sasi-
la. peraturan kepegawalan dan lain lain”(1981:1%).

Fendepat di atss mengandung dus uneur dalam Fengertian
dislplin veltu : pertema. =lkap Eelskusn vang kEongisten
mengerdakan. dapat disrtiken sebagei eiksp kelskuan untuk
selalu memenuhi kewajian veng tealah ditentukasn baik BECAYSA
tertulis meupun tidak tertulis. Kedua, gikap kelakusn veang
koneisten untuk tidek mengeriskan . ini depat diterjemahi-

zan sebagal suatu elkap kelakuan untuk menjaunhl semus




larangan yang telah ditentukan baik vang tertulis mUuEun
yang Lidak tertulis.

Berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh 4 E.
Manihuruk (dalam Sunaryc) vang menyatakan unsur uneur
aebagail berlkut -

‘1. melaksanakan keharusan dan menjauhi s=egala larang
M ;

mentaati ketentuan jam kerja:

koerajinan dalam melaksanakan tagas;

ketaatan delam melakssanakan perintash atau atasan
yang berwenang;

lewalitas terhadap dinas dan terhadap atasan,
assama dan bawahan" (18993:168).

Hamun pada intinya antara kedua pendapst di atas adalah

P |

il |

sami - nsur disiplin yang dikemukakan oleh kedua pakar itu
perbedaannya terletak pada perinciannya. Kalau pada penda-
Pat yang pertama hanya menvebutkan dua uneur gaja sedong-
kan pada pendapat vang kedus membaginya menjadi 5 - nnsSur .
Meamping © itu ada pendapat Yain vang mempertegas tentang
uneur dilsiplin yakni yang dikemukakan oleh Wantiik (dalam
Butrisnc) bahwa Peraturan dielplin adalah peratursn VENng
mengatur kewaljiban, larangan, dan sanksi  jika kewajiban
tidak ditasatl dan larangan dilanggar 1318993:9%. Jadl dalam
pendapat  ini wneur disiplin terdiri dari unsyr pemenuhan
kewaJiban, wunsur mendauhi larangan dan unsur sangsl Jika
kewajiban Lidak dipenuhi dan larangan dilanggar.

Berdasarkan pendapat pendapa di ata= dapat dislmpilkan
bahwa disiplin itu mengandung tlgs unsur penting valtw:

1. unsur pemenuhan kewaiiban:

2. uwnsur menjauvhi larangan:

3. dan wunsur sangsi sebagai konesekuensi dari pelang-

garan vang dilakokan.

Jadl dieiplin bagi siswa peserta latihan mengandung
rengertian sebagal suatu sikep dan perbuatan untuk senan—
tlasa mematuhi dan mentastl norma norma atau kaidah kaidah
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atau ketentuan ketentuan baik ¥ang tertulls maupun yang
Lidak tertulis dengan melaksanakan steu  memenuhi aEmua
kewadiban vang haros dilaksanakan dan mendauhi  semua
larangan yang telah ditentukan dalem kaidah tersebut
dengan penuvh kesadaran, penuh tanggung jawab dan ihlas dan
bukan katena adanya suabu paksaan atau tekanan dari luar.

Sedangkan aturan aturan atau ketentusn ketentuan dalam
latihan kerjan dikenal dengan ietilah tata tertib. Adapun
tutuan dibuatnya tata tertib adalah wuntuk memelihara
disiplin para peserta latiharn untuk mematuhl kelentuan
abtau peraturan yvang berlaku selama mengikuti latihan. agar
berhaail dalam latihan (Depnaker, 1996-73. cemeantara  ltu
Jtuduan  tata tertib sisws peserta latlhan kerda berbunyid
sebagal berikut

"Peraturan tata tertib Ilpi dikeluarkan dengun maksud
untuk menJamin kelancarsn latbihan secars terus MENerus
dengan  tujuan ontuk menghasilkan siswa yang Ltrampil
#esual  dengan  tingkat latihannya, berdisiplin  dan
produktif" (Depnaker, 1996:lampiran Bal.

Jadl dari tuluan dibuatnya tata tertih di alae sangalt
delas bahwa disiplin perlu ditegakkan dengan diadekannya
Bemacan sturan vang tegas dan jelasn agar dalam pelaksanaan
perlatihan bisa berhasil dengan balk sezual dengan  tujuan
vag diharapkan.

Berdasarkan kerangka tepori di atas dalag penelitian
ini akan diambil dus unsur dielplin dengan alasan kedua
uneur ini sudah mencakup unsur ansur vang leln, vang aoakan
dijadikan sebagal indikator. Kedua unsur dAlelplin Ini
adalah

1. Pemenuhan kewadiban;

2. menjauhl larangan.
Pebagaimana  dikemukskan oleh  Sutiipto  Raherdio {dalam
Galtut Mornlatmo) sebagai berikut :“ontuk itu dieiplin
eocstal dapat dilihat dari tingkat pelanggaran ateu Lkepatu-
han yang dilakukan ocleh masyarakat” (198962,
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2.1.1 Pepenmuhan Eewadiban

Orang vyang bertangaung Jawab selalu dapat membedakan
mane yang benar dan mana veng salah, vang pantas dan YVENE
tidak pantas, serta yang baik dan buruk, serks mencegah
perbuatan  salah, tidak pantas dan buruk. Orang yang her-
tanggung Jawab colalu punya keberanian  unbuk menegakkan
disiplin (Koeshartati Arlef,1998:11). Hal ini Jelns bahwa
orang  yang bertanggung Jawab akan lebih mengutamakan
mematuhi semua ketentuan vang berlaku dari pada menuruti
kehomdak atau kepentingsn pribadi.

Tanggung jawab siswa pesarla pelatihan dalam mengikuti

=pemblnaan  ketrampilan sdalah dengan melaksanakan SOmMUE

kectontuan  ketentuan yang telah ditetapkan dengan  penuh
kesadaran  dan tanggung Jawab. Salah satu bentuk e lakaa-
naan ketentuan ltu adalah dengan memenuhl semua kewajiban
vang harus dilaksanakan. Adapun kewaJiban kewajiban Yang
harus dipenubi adalah sebagsimana tercantum dalam peEratu-
ran tala lLertlb sliswa yang lsinya sebagal herikut

"Biewa wajlbk dan bertanggung jawab atas

kebersihan den kerapian ruangan tearl dan praktek;

keamanan dan kerusakan peralatan dan perlengkapan

balk vang berada di dalam ruangan atau vang herada

dalam tool box { tool kiti: 5]

pemakaian bahan bahan latihan vang telah disedis-

kan;

1. ketertikan dan kelancaran Jalamnya latihen setiap

harinyve;

perintah dan pewbagian tugas setlap =miswa dari

instruktur selama belajar:

6. penvelesaian tugaa tuagaa Jdarq instruktur sesual
dengan waltu yang telah ditetaplan;

7. kEehadiran dalam mengikuti latihan dan pemberlta-

huan ketldak hadiran secara tertulis kepsda kepala

BLE/KLX:

reraturan keselamatan kerjse:

lima (5} menlt esebelum latihan dimulai siswa

diwajlibkan berada di ruangan” {Depnaker,

1896 : Tampiran Sal.

Lt B

o8

i
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Eetentuan ketentuan tersebut harus dilaksanakan dan
dlpenuhi aerbagal suatu kewsdiban. Fonsskuensl dari ketidak
taatan pada ketentuan di atas Jelag askan dikenal manksi.
Earena memang seharusnyalah masslsh diasiplin  terssbut
sndah menyatue dalam dirinya dan membudaya Jdalasm sikap
keseharlan (Rompas, 2 Hei 1998). Pel anggar disiplin perlue
ditindak sebagaimana dikemukakan oleh Sunarto sebagai
herikut : “Pelanggar dlsiplin eudah  saatnva ditindalk,
gerakan  dislplin harus ditegakkan. Bils perlu  dibuatkan
aturan Genbtang besarnya denda”(Surabaya pos, 2 Februarl
1898 .

Perdagarkan kerangka pemikiran d1 atas maks dalam

penelitian ini selanjutnys indikator pemenuhan hkewsjiban
diukur dengsn materl materi pertonysan sebagal berikut

1. kebersihan dan kerapian ruang teori / praktelk:

2. keamanan dan pemeliharaan peralatan dan perlengla-
pan latlhan dari kerusakan dan t1ldak hilang

3. pemakalan bahan bahan latihan sesuail dengan keten-

tuan dari instrukbuar;
ketertiban jalamnya latlhan setlsp harinyas

3. pelaksannan Lerhadap perintah instruktur;

£. pelaksanaan terhadap tugas tugas darl tnetruktur:

7. ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas tugas

dari instruktur;

B. kehadlran dalam mengikuti latihan:

rembaritahuan ketidak hadlran secara tertulis
kepada kepala BLE/KLEK:
1+, Eehadiran lims menit sebelum latihan dimalai:
11. peraturan kesalamatan kerda.
Untuk mengetahul Langgapan responden dalam penelitian
ini dapat dilihat dari skor yvang telah diberikan pada
Jawaban Jawaban sebagal beriknt:
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- Jawaban (a) mendapat skor 3
- jawaban [(b) mendapat gl 2

jawabhan (o1 mendapat akor 1

2.1.2 Hendauhi Laranean
Preslden Sophartoe {(dalam Yoeal Irlantara) mengamatlian
gebagal berikutb

“kedisipllnan bagalmanepun membutuvhkan kemampuan manna-
mia  amtuk menshen diri. Menshan dird tidak melanggar
norma, aturan atau undang undang dan kemampuarn menshan
dirlt tak mengenal kewenangan dan kekuassan Yang ada
pada diprinyva untuk hal hal yang diluar peruntukamya’™
{Buara Farya,8 Juli 189395).

*A.lah  seorang pakar juga mengatakan behwa delam berslikap
dan terperileskuu  1ni terdapat unsur pengendallian dirl
untuk menvesuaikan dlril dengan peraturan den norma esoslal
vang junjung tinggl oleh kelompok masyerskat tertentu.

Jika lemsh dalam pengendalian diril dan hidup disiplin
maks  bukan hanya banyak program vang direncanakan Kurang
herhasil tetapi Juga akan menvebsabkan lemahnya daya saing
dalam kehidupan bermasyarakat {Surabaya Fos, 22 Januarl
199687, Yang rperlu diwaspadai adalah kemngkinan  adanya
digiplin semu, yaltu suatu aikap vang tampaknya selalu
patuh dan menurut, tetapi pada saat pengawssan dan sangal
sangs=i kendor maka ia dengan seenaknya melanggar ketentuan
dan sturan tersebut. Dislplin inl terjadi pada orang Vvang
memiliki sifat yang kurang dapat menguasai diri. kurang
tanggung Jawak, kurang disiplin serta kurangnyva pengertian
dan  kepadaran akan pentingnya diaiplin ( Suara Pemhaha-
rusn, 23 Februari 19398). Jadi dieiplin harus menJadi sikap
dalam kehldupan schari hari dan bukan karena adanya penga
wapan dart pihak luar.

Jebagaimana telah dleebutkan terdsbulu bahwa =alsh
satu unsur disiplin adalah menjauhl larangan. Larangan inl

merupakan sesuatu yang tidak seharusnya dikerjakan , dan
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Jika melanggar akan mendapatkan sangsl. Bagl =silswa vang
melanggar larangan vang telah ditetapksan dalam tats tertilb
plewa skan dikenal sanksl Ketentuan ketentuan terhadap
pelanggaran disiplin bagl siswa pesereta  latihan kerdsa
diatur dalam Lata Lertib sisws berupa Lketenbtusn sanksi.
ketentuan sanksl sebogoimana bercantum dalam tata tertib
gliewa adalah eebagal berikut:

:gala pelanggeran yang dllakuksn eslewa terhadap

salah satu ketentuan diberikan sanksi sanksi

1. tepuran Iisan I oleh Instruktur;

Z. bteguran lisan I oleh instrukktar:

A, teguran llsan III oleh ilnstruktur;

4, btepuran tertulle dari kepals EBLEAELE dan dike
luarkan.

Elawa yang dikeluarkan dari latihban diwajibkan meng

ganti keruglan pemakaian bahan den fasilltas vang

digunakan selama latihan diitkutinya" {Depnaker.

16096 lampiran Ba).

fdanya sanksi ini dimaskeudksn agar siswa peeerts pelatihan
betul belul megikubl dan melakesapakan semua ketenbuan vang
ada sehingga latlhan biss berhasll dengan balk

Adapun larangan yang harue dihindarl oleh aiswa peser-
ta pelatlhan cobsgimana bercanbtum dalam  peraturan tata
terbib slswa mdelah ecbagnl berilkub

"Semua slswa dilarang

1. melakukan hasutan sesama siswa maupun orang lain
vang berkaltan dengan pelakssnaan latiban dan
kkepentingan negara;

melakukan tindakan wvang berbenbangan dengan Panoca-

#2ila dan TH 1945;

mengamzll pekerdaan orang loln abtaw slswa laln;

mengambil]l alat alat bahan bahan latlhan:

menggutakan alat, mesln dan peralatan  lalnnya
pebalum diperintab atau disjarkan instruktur;

. mengerjakan pekerjaan lain dl luar Job sheeb vang
belabh ditetapkan ., kecusli ade perintah atew
persetuiuan Inetrukbar;

T. menggunakan air, tenaga listrik secars berlebihan;

B. mengambar, meancoret, mermlis abtau merusak perleng-
kapan dan alat alat/perkakas letihan dan barang
vang btukasn wmllilknyas

[:3

(SN S
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9. dilarang merokok selama beradn 41 ruangsn  maupuan
di tempat yveang telah ditentukan:

10. meninggalkan latihan vang sedang berlangsung tanpa
@aljin instruktur;

11. Melanggar peralburan yang telah ditetapkan oleh
kepala BLEAKLE” (Depnaker, 1996:lampiran 85).

Ketentuan ketentuan di atas merupakan Jlarangan vyang
harus disadert dan dithindari. Peraturan harus diberapkan
seoara  baat azas, sambl]l mengenakan sangel kepada semua
vang melakukan pelsnggaran tanpa pandang buln (Suara
Pembaharuan, 31 Mei 188683, Menurut Edi Sudrajat bahwa
hanya dengan dilsiplin ssjislah pengendallan  diri dapat
ditegakk=n, sehingega berbagal masslah dapat dieelesalikan
-dengan lebih ketat dan lebih Jdernih. Pembudayaan disiplin
Lidak pungkin dillakesanaskan secara santal, tetapi memerlu-
kan konsekuensi, tekad yang bulat, kerdja keras dan apabila
diperlukan harus disertal dengan tindakan nyvata vang tidak
pandang bulu bagl para pelanggar (Suara Pembaharvan, 28
Juni 18953 . Jadi  pada dasarnya penegakan diesiplin  itu
Penting terutama bagl para pelanggernya achingga segala
program vang telah dlrencanakan dapat terlaksana  dengan
lancar dan berhnsil dengan baik.

Berdasarkan Ekerangka teori diatas maks dalam peneli-
tlan ini indiketor menjauhi larangan diukur dengan materl
natert perfanvaan sebagat berikut

1. menghasut sesama osiswas untuk melsnggar ketentuan
vang adas;

bk

menghaen  altau mempengaruhi orang lain untuk tidak
mangikuti letihan karja;
3. m=lakukan Lindakan +tindakan yang bertsntangan
dengan Pancaslla dan WD 1945 seperti:
- menghina salah smatu agama vang dianut oleh siswa
vang lain;
memaksakan kehendak kepada siswa lain steu aorang
lain:
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— tidek maw bermusyawarah delam mengambil keputa-
san:

- tldak menghargail hasil pekerisan oreng lain;
mengembll pekerissan orang lain atau alswa lain:

5. mengambll alat alat atau bahan bahan latihan;

€. menggunakan alat, mesin.atau beralatan lasin ssebelum
diperintah oleh instruktur:

7. mengerdakan pekerjsan lain di luap Job yang telah
ditentukan;

8. menggunaken alr secara berlebihan:

9. menggunakan listrik secars berlebihan;

1. mengambar, menggambar, mencoret, menulls, atsupun
meruseak perlengkspan atau alat alat / perkekas dan
barang latlhan yang buken miliknya:

11. merokok selama berada dirvangan latihan atau Jdi
ruangan laln yang telah ditentukan;

12. meninggalkan latihan yang sadang berjalan tanpa
seliin Instruktur;

12. melanggar peraturan yang telah ditetapkan.

Untuk mengetahui tanggapan reeponden dapat dilihat

darl skor yang diberiksn pada Jjawaban sebagal berikut-
1. jawaban (a), Tidak pernsh mendapat skor 3
2. Jawaban (b), kadang kadang mendapat skor
3. Jawaban (c), selalu atau sering mendapat skor 1

2.2 Dasnr Teori Sikap Hental Wiraswasta

Eewlraswastaan adalah salah satu upava untuk menghim-
Fun secsara slistematie berbagai aspek  untuk memperkayva
pengetahuan dan kesadaran tentang sikap mental vang dlhar-
apkan berguna bagi karakter pembangunan bangsa (Sovesarsono
Wijandl, 1988:21). Eewirsewastaan tukanlah sekedar intrep-
reneur dalam arti penguessha, skan tetapi titik beratnya
terletak pada pembentukan watek maju vang dimulai dari
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usaha  pengendslian diri darl sikep mental vang negatlf
untuk membentuk dan mengembangken siksp meptal poelitif
{Buparman Suhamijaya, 1980:1183. Eewlraswastaan adalah
suatu slkap mental yang perlu ditanamksan Ykepads matiap
orang Indonesis melalul pendidiken vang berls]l percaya
pada-diri sendiri, merubah kebiasaan menggantungkan diri,
mengikls perasaan rendah diri, rasa perceva kepada kemam—
puan sendiri, vang kesemuanya menyangkut harga diri demi
meningkatkan martebat bangsa (1980:118).

Jadi dapat diasimpulkan bahwa kewiraswastaan adalah
salah satu upava membentuk sikap mental dengan mengendalil-
kan sikep mental yvang negetif untuk membentuk dan mengem-—
bangkan sikap mental positif yaitu Percaya pada diri
sendlri, percaya pada kemampuan sendlirl, merubsh kebiasaan
ketergantungan diri, dan menglkis rerasaan rendah diri
eahlinggs bisa mengangkat harkat dan martabatnya.

Pengetehwan tentang kewiraswastasn diharapkan dapat
membantu esesecrang dan masyarakat menghadapl hidup dan
kehldupan yang penuh tantangan menuju hldup dan kehidupan
yang lebih balk (Soesarsonc Wijandi, 1988:721%, Pengenba-
ngan kewlraswastaan seyogyanya mengarah kepada dua aspek
utama yaltu pengembangan untuk memupuk Bikap- mantal wira
dan  pengembangan uwntuk memupuk eikap mental berusaha
{(19B8:22). Penyemalan benih-benih kewlraswastasn dapat
dllakukan dengan mengembangkan elkap mental untuk membe-
rantas slkap malas, rendesh diri, ketergantungsn dan kemis—
kinan diganti dengan menumbuhkan sikep maju  dan ingin
sukees di masa mendatang (Westy Scemanto, 1082:R4). Hanya
saja sayangnya Kebanyakan darl pemllik benih-banih itu
masih terbelenggu oleh cara berfikir miskin, tidak memili-
ki modal pengetahuan, kemampuan dan tehnik-tehnik berpro-
duksi. Oleh karena itu dengan kewiraswastsan masyarakat
miskln inl akan dapat diangkat menjadi Eava lahir batin,




dengan hanys memberl bekal yang memang sangat dibutuhkan
segual dengean bidangnya mesing-masing (Suparman Suhami-
Jaya, 18980:148). Jedi Jelss behwa pengembangan kewlras—
wastaan aangat penting dalam rangka memberantas sikap
malas rendah diri, ketergantungan, dan kemiekinan diganti
dengan elkap maju sehingga mereka vang semula miskin lahie
batin menjadl kaya lahir batin.

Pangertian wlraswasta menurut Suparman Suhami java
adalah slfat-sifat Eeberanlan, keutamaan, keteladanan dan
semangat yvang beraumber darl kekuatan sendlri, dari
seorang pendekar kemajuan balk dalam kekarvaan pemerinta-

~han maupun dalam kegiaten apa saja di1  luar pemerintah
dalam artl positif yang mendadi pangkal keberhssilan
sepeorang (1980:115) . Sedangkan menurut Syis dalam Soesar—
sono  Wiyantl, pengertian wlraswessta adalah sebagal suatu
kepribadlan yang mencerminkan budi luhur dan swatu sifat
yang patut dlteladani karena stae dasar kemampuan esendirl
dapat melahirkan suatu sumbangsih karva untuk kemajuan
kemanuaiaan yang berlandaskan kebenaran dan Eebalkan
(1888:24). Menurut Westy Scemanto bahwa pengertian wira-
swasta adaleh keberanlan, keutamesan sertsa keperkassan
dalam memenuhl kebutuhan serts memecahkan <permasalahsn
dengan kekuatan yang ada pada dirinyva (1882:42).

Berdasarkan ketigs pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa vang dimaksud dengan wiraswasta adalah suwatu asifat
keboeranian, keuvtamaan, keteladanan, keperkeesan dan eema-
ngat yang bersumber dari kekustan sendirl 41 dalam memenu-
hl kebutuhan serta memecahkan permasalehan hidup dan
Eehildupan.

Eewlraswastaan banvak menekankan segi kemempusn untuk
berdiri sendlirl secara kritis dan dinamle, tetapi hukan
dalam arti harue bekerja sendlri dan bukan sikap nenyven-
dirl melainkan sikep perceya diri. Eepercayaan dirl menun-




Jukkan kemampuan dan tekad dalam menghadapl kehidupan
(Soesarsono Wijlandi, 1888:26). Menurut Didik Prasetyo
bahwa manusla wiraswasta pada uwnumnya tldak suka bergan-
tung kepada pihsek laln Al slam sekltarnya, seperti me-
nunggu bantuan dari pemerintah atau pihek lelnnya di dalam
masyarakat, tidak mudah menyerah pada keadsan alam
({1885:21. Bedangkan menurut Westy Soemanto bahwa manusia
wlraswasta adalah manusia yang memiliki potenal untuk
berprestas), punya motivasl yang besar untuk maju ., mampu
menolong dirinyva sendiri, mampu mengatasi kemiskinsen balk
kemisgkinan lahir mavpun kemiskinan batin tanpa menunggu
pertolongen dari pihak laln bahkan tidek suka bergasntung
kepada alam (1982:43). Menurut Fadel Muhsmmad balwa se-
orang wiraewasts sdelah mereka vang ketlika menstapkan
seebuah kepultusan telah memahami secara sadar resiko vang
bakal 1ia hadapl dalam arti dapat memperkecil kemungkinan
terjadinyve reslko (1882:143}.

Berdasarkan konsep dl atas dapat disimpulkan bahwa
manueisa wireewasts dalsah manusis yang mempunyal potensi
untuk maju dan bherprestasgi, secara sadar beranl menghadapi
resiko, Lidak =suka bergantung kepada pihsek lain, tildak
mudah menyerah, mampu mengatasi semua kesulitean tanpa
bergantung kepada pihek lain atau kepada alam.

Mernurut Westy Soemanto menueis wiraswasta mempunyal
clrl-clrl sebagal berikut

1. memiliki moral vang tinggl;

2. memlllkl elkapr mental wiraswastay

3. memiliki kepaksan terhadap lingkungan;

4. memiliki ketrampilan wiraswasta (1982:45).

HMerujuk pendapat Waaby Soamanto tentang manuaia wira-
gwaeta, maka delasm penelltlan Inl yang akan diteliti
adalah pada elkapr mental wirsswasta. Dasar pertlmbangan
penelitian slkap mental inl sebagaimana diungkarkan oleh
beberapa palkar sebagail berikut.
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Menurut Westy Soemanto bahwa hakekat persiapen menusia
wiraswasta adalah dalam segl penempaan elkap mental wirs-
swasta, vwyaknil terlelak pada penempaan semus kekustan
pribvadi manusia untuk menjadikannya dinamis dan kreatif
disamping berusaha untuk hidup maju dan berpreatasi
(1982:135). Menurut Darmivatl Zuchdi bahwa slkap mental
merupakan prediktor vang utama bagl perllaku dan tindakan
aehari harl meskipun masih ada faktor-faktor lain wakni
lingkungan dan keyakinan sesecrang (1995:5). Sedangkan
menurut Soeaarsonoc Wijandi bahwa blngkah laku yang ditun-
Jukkan sesecrang dalam menghadepi situasl tertentu banyak

~menclirikan eslkap mentalnya. Rasa tenggung jawab, kejuju
ran, ketegasan, keberanian untuk mengambil tindeken, ini-
giatif dan berbagal tindaken lalnnya juga dapst mengambar-
kan =sikap mental sesecrang walaupun asecara lahiriah esaja
(1988:30). Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa sikap mental wiraswasta merupaken kuvncl utama vang
sangat menentukan terhadapr pesmbentukan manuesia wira-
ewasta, dan tingkah laku dan perbuatan semuanya sangat
ditentukan oleh sikap mental sessorang.

Sikep mental wirsswasta menurut Suparman Suhamijaya
adalah suatu slkap mental yang memberantas siksp malaa,
rendal diri dan segala sikap negatif lainnya (1980:19).
Menurut GEoesarsonc WiJandi bahws siksp mental lebih men-
cirikan respon, tanggapan atau tingkah lakn sesecrang Jika
dlhadapkan pada suatu situasl tertentu (1988:28). Sedang-
kan menurut Azwar dalem Darmiyati Zuchdi vang menyatakan
bahwa elkap itu terdiri darl tiga komponen vaitu komponen
kognitif, afektif, dan konatif. Komponen kognitif berupa
keyakinan sendiri, komponen afektlf menyangkut emosional
dan komponen konatif merupakan aspek kecenderungan bertin-
dak sesual dengan sikapnya . Komponen afektif atau kompo-
nen emcBional biasanya berakar paling dalam komponen
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gikar. yand pallng bertahap terhadsp pangarun-pengsruh
vang murgkin merubah sikap (1285:62%. Henurut Bambang Tri
Cahyono  bahwa sikap merupakan hasil belajesr vang didapat
dari pengsleman, tidak dibews eseink lahir meleinkan dibsn-
tuk dan dipelajari sepanjisng perkembengan oreang itu. Sikap
ini mendendung perasaan dan motiveesl untuk selalu mening—
katkan prestasi usaha (1883:77:.

Berdagarkan pendespat teressbut d1 steas dapat disimpul-
kan hbehwa sikep mental wirsswasts wmerupskan slksp mental
vang memberantas slkap malae, vendsh diei. ketergantungan

dar  slkay esikap negatif lsinnys vang merursakan heasil

Tkelsdiar veang didspat dari sengalsman =srts menzandung

Pera=aan dan ooblvasi untuk selalu meainskatkan prestast
uaahs .

Bardazarkan kervangks teori 41 stme, maka untuk e p -
gur slkap mental wWiraswsets penulis meruiuk kepeds  penda-
pat Westy Bumanto tentang sikap mental wirsewasta., Manu—
FULNYE manusia yang verslser mental wirsewasts setideknva
memiliki  enam Kekustan mentel vang membangun zepribadisn
vang kust, wyaitu =

1. Eamavan Yeras:

2. herkeyakinan kust atae kelkustan eribadi:

d. k2dujursn dan tanggung lswab:

3. Eetahanan filslk dsn mental:

9. ketekunsn dan keuletan untux bekeria Repas:

5. peEmikivan yang konstruktif dan kreatif (13532:57).

Enam kekustan mental terssbut sskaliguer mendadi indiksator
dalam penslitian ipl. Untulk itu Indlgator esiksn mental
Wiragwssta dalam penalitian ini adalah ssbagal berikut:

L. berkemausan keyas:

[+

berkeyekinen kuat atae kekuatan pribedi:

il

kejufuran dan tsnggune depweh:

4. Esteshanesn figik dsn mental:




5. ketekunan den keuletan untuk bekerta keras:
€. pemlkiran yvang konstruktif dan kreatilf.

2.2.1 Berkemauan Keras

Menusia yang mempunyai sikap mental wiraswasta harus
bekerja dan mempunyai kemaunan kerss dalam mencapai tuwluan
vang dlinginkan (Didik Prasetyo, 19868:3). Begitu Jugs
dengan Westy Scemanto yang mengatakan bahwa manusia yang
mempunyai slkap mental wiraewasta harue mempunval kemauan
karas untuk mencapai tulJuan dan kebutuhan hidupnya
{1982:48). Belanjutnya dikstakan bahwa setiap manusia
~mempunyal  kemauan dan kebutuhsn tertentu  dalam hidupnya
dan kekuatan untuk mencapai tujuan adalsh kemanan. Jadi
kemauan merupakan kunci dari pada keberhasilan BESEOrang
dalam mencapai tujuan. Hanya orang vang berkemauan keras
Bala yang bisa mencapai hidup sukees. Orang-orang vyang
kurang memilikl kemsusn kerasz akan mudah manyerah. Orang
yang berkemauan lemah kurang mampu berussha mamperbalki
nasib  hidupnys, mentadi suka bergantung dan biasanya
cenderung mendadl malas (1962:4B), Sedangkan Sondang P.
Siaglan. menyatakan bahwe kuatnya motivasi eeaporang ber-
prestasl tergantung pada pandangannya betapa kuatnya
keyakinan yang terdapat delam dirinyse bahwa is akan dapat
mencapal apa yang dlusahakan uvntuk dicapai (1989-18071.

Jadl jelas bahwa kemauan keras yvang berssal dari
keyakinan akan keberhasilan dalam mencapal  tujuan  dan
kebutuhan hidupnya merupakan kunci dsrl pada keberhasilan
Begeorang,

Berdasarkan kerangka teorl diatas maka indikator
berkemauan keras diukur dengan materi-materli pertanysan
sebagal berikut;

1. mempunyai tujuan yang harus dicapai dalam belajar:

2. moempunyal motivasi belajar yang kuat:
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J. mempunyal kemavan keras untuk menyelesaikan tugas-
tugas:

4. tidak merasa berputus asa dika gagal dalem menyele-—
salkan tugas-tugsas.

2.2.2 Berkevakinan Euat Atas Kekuatan Eribadi

Manuels yang bersikap mental Wirsawasta memiliki
keyakinan wvang kuat atas kekvatan yang ada pads dirinya.
Eeyakinan wyang kuat dapat ditumbuhkan dalam diwa dengan
gyarat :

1. mengenal diri sendiri sebagal mahluk yang memiliki
kelemahan dan kelebihan:

2. percaya pads diri sendiri bahwa potensi wang dimil-
iki tidak kalsh kuatnye dengan potens]l yang dimili-
ki oleh orang lain;

3. mengetahul dengan Jelas tujusn dan kebutuhan hi-
dupnya, dimana biss mendapatkan, dan begaimsna cara
mencapal  tujuan dan  kebutuhan hidupnya (Weaty
Soemsnto, 1982:49-501,

Monurut EScesarsonc Wijandi bahwa kepercayaan diri mese-
orang banyak ditentukan cleh kemampuannya untuk memulai,
melaksanakan, dan menvelesalkan suatu pekeriaan dengan
baik, tertib, lancar, cekatan, mantab, tenang, tekun, dan
bergairah dalam mwengerjakan suatu rekerjaan (1985:36).
Menurut Grenville Klelser beahwa supaya biea bekerja dengan
eebalk-baiknya maka harus percaya pada diri sendiri.
Percaya pada dirl sendiri seiring dengan eikap rendah
hatl, tidak sombong atau congkak, hanys semata-mata meru-
rakan kesadaran dirl yang tidak boleh tidak herus ada
untuk mencapai kesuksesan (109B6:8523.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut sangat Jelas

bahwa kevakinan ates kekustan pribadi adalah suatu sikap
yang aangat penting dan menentukan terhadeap keberhasilan




dalam melaksanakan suatu tugas tertentu karena didasari
atar gikap percaya dirl atas kemampusn yang ada pada diri-
nya.

Berdasarkan kerangka teori tersebut maka indikator
berkeyakinan kuat atae kelkuatan pribadi dalam penelltian
Inl diukur dengan materi-meteri pertanyaan sebagal beri-
Eut:

1. setiap ada tugas selalu dikerakan =endiri:

b2

tidek mengeluh dalam sebtiap melaksanakan tugas wvang
dikerikan;

d. tildak bimbang dan ragu dalam esetiap welaksanakan
= tugas;

4. tidak minta tolong pada orang lain dalam menvele-
gaikan tugeas-tugas yang ada.

Z2.2.3 Eeduiuran dan Tangpune Jawab

Manusia yang memilikl sikap mental wiraswasta harue
mempunyai sifat kejujuran dan tanggung Jawab. Salsh eatu
kuncl keberhasilan sesecorang delam berusaha adalah adanya
kepercayvaan orang lain terhadap dirinys (Didik Prasetyo.
1996:4). Menurut Westy Soemanto bahwa agar aessorang
memperaleh simpati dan kepercayaan orang lain #alam beru-
saha la harus memiliki esifat kejuJuran dan tanggung jawab.
KejuJuran dan tanggung Jawab ini dapat ditumbuhkan dengan
mendidik diril sendirl sehingga memiliki moral yang tinggi
dan dengan melatih disiplin diri sendiri (1982:50-511%.
Sedangkan menural, Suparlan Surya Pratento bahwa berblicara
tentang tanggung Jawab berarti meggugah perscalan persoa-
lan wyang menyentuh kesadsran dan kebebasan insan. Dengan
adanya kedua unsur ltu inean dapat mengangkat dirinva
kejenjang bahagia dan tetapl dengan kedua unsur itu pula
insan dapat terjerumes ke lembah nestapa (189B0:17).
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Menurut Grenville Kleiser mengemikakan tentang kejuju-
ran sehagai berikoat:

“blasakanlah wntuk berfikir Jujur, berblcara jujur,
berelkap judur, Jujur dalamn makeud-maksud anda dan
Judur dalam tingksh laku anda. Itulah cara yang sebailk
baiknya untuk mendapatkan kepercayoan uvoum. Sedangkan
kepercayaan kepada diri sendiri aken bertambah dalam
asadar dan insaf, bahwa anda selalu dibimbing oleh
kebenaran dan kejuduran. Hindarilah kejujuran yang
tersembunyi dibelakang keterangan-keterangan kabur,
pura pura setuju, kekecewaan, mencari-cari alasan, dan
kerahasiaan. Orang yang jujur mutlak membebaskan hati
nuraninya supaya leluasa bertindak di aegsla pemikiran
dan tindek tanduknya sehinggs dengan demikian 1a
menyesuaikan dirli dengan hukum slam yang tertinggi™
(1986:33-34).

Berdasarkan pendapat pendapat di atas dapat disimpul-
kan bahwa kejuduran dan tanggung Jawab mutlak harus dimi-
1iki oleh setiap manusia sgar mendapat kepercavaan dart
orang lain, karena manusia sebagai mahluk moslal tidak
bisa lepas darl orang lain dalam melakssnakan dan memenuhi
kebutuhan hidupnva.

Berdasarkan kerangka teori di atas maka indikator
keJuluran dan tanggung Jawab dlukur dengsn mabteri-matari
pertanyaan-pertanvaan sebagal berikut:

1. mau mengakul kesalahan yang telah dilakykan;

2. selalu menepati Jandi:

3. bereedia memperbaikl kesalahan vang dilakukan;

4. mau melaksanakan hasil-hagil kesepakatan bersama;

9. mau membanbtu temannya yang mengalami keaulitan,

Z2.1.4 Eatahanan Figik dan Mental

Serlng kita mendenger adanya manusles-manusia Vang
menyerah terhadap tantangan dan permasalahan hidup. merska
tidak mau maju dan bahkan gagal sebelum memulal. Seandal-
nya meraka mau menyadari akan halnya atau dapat mengenal
diri tentu mereks akan merass malu dan bermotivazi lebih
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besmr untuk menebus kegagalan deongan usaha wiraswasta yang
leblh ‘berhasil. Berbeda halova dengar orang Crang yane
bergikap panlanz mundur atau rantans menyorali pada keadann
nalis mereka LLu lebihk balk dsri pada mereka vang baru
dlgambarkan sebeluninys (Westy Scemanlo, 1882:533.

Dolam  hal 1nl Greoville Kleieser mengataksn esebagsi
berlkut:

“hanyi dengan semangat ands  blsa wenganbil sebanvak-

Lianyal darl dalam diri snda. Semangat mesbual  Jdivl

arndn intal pekerdasn dan membangkltkan tenaga, dan

Lanpa pemangat hal itu akan tetap Lersembunvl. Sema
ngat. mombuat anda menondol diantara orang banyvak dan
Eesl '_'.j-'“-'lL deml SLIER -'l}'-":]'.' membaws anda kepada preslagi
pragtacl yang leblh besar. Segeralal o runaakloa sy
acmangal,. dengan aebesar-besarnya  pada dird arnde,
bersemangnllah menyala-nyala dan bangkitkan Lenaga-
Ltenuda  ande Yang Lersimppan dan  tepssmbunyl  sehingga
tak ada spapon vang tidak bisa anda lakeanakan™
FLEBG2 130 .

Sedsngkan menurut Soegarsono Wilandl dinyeatakan sobi-
gal berilkut :

"Blasakanlah hidur penuh gairah dan Jangan blarkan
dirl anda larut dalem lembabh duka dan Crustasi. Sesc-—
rang beraedll atau kF::mJ karena lkegagalan adalal hal
FANEg Wadadg Mamun bEi1dalkIzsh wadar Jika aedih den Eecowa
itu dibiarkan bevlarut larut. Berilash batas wakibu dan
Joatal tetapa lams anda akan bergedih abtau kecewa, Jika
vaktu memua yang ditetapkan tidalk culup, Lambahlah.
Hiendalklah 1cf141 kegagalsn dievaluasi dan diladilkan
ambuk untulk melangksh 1=Lih Lbaik, Saot Lo cobaan haruas
1iJadikan sebagal unsur pendorong Jdan bukan sebagsal
penghambat . Hanva dengan berfikir positlf sulises akan
banysak diraih darlpads kegagalon. Yang Yberartl akan
memperkuat kepercayaan terhaduae diri dalam menghadapil
hidup dan kehldupan™ (1980400

=

Yang lebih diharopkan adalah sikap mental pantang
menyerah pada keadsan dan prestas! yang ade, untuk  lebih
matu mencapal prestasi vang leblh Laik dari yang tLelah
dicaral pada saat mkarang. Untuk itu herus memiliki
semangat don tahan wil dari setiap tantangan dan penderi-

tasn baile lahlr maugan hatin., Hal-Nal yang harus  dimiliki




agar mondadl manusia yang Lahan wil adalal

a. sehat Jasmani dan rohanl;

L. memiliki kesabaran:

. ketubahan (1882:53).

Fesehatan merupakan modal penting untuk hidup., Bila
badan wakit maka segala rencansa okan berantakan dlazmnping
rohanl  Jjuga akan mengalami gangguan. Sebaliknya, Jika
trohani mengalami gangguan maka badanpun menjadi sakit dan
Lidak ‘berfikir dengan Jernih sehingga dapal. menghambat
keburhasllan usaha,. Talam hal semacam ini maka klta harus
melatlh kesabaren dalam menghadapi permasalzhan hidup- dan

~kchidupan sgar semua permasalahan’ dapat diatas!. Disamping
itu perlu "sEdanya ketabahan Jlka menghadapl oobaan dan
kegagalan agar tldak berputus asa dengan Jalan memelilara
pendirian dan semangat untulk maijw dan sukses.

Berdasarkan teorl d1 albas maka Indikalor ketahanan
fielk dan mental diukur dengan materi-meater i perbanyaan
grbagal BYerilkut

1. ketabahan dalam menghadapil ccocbaan atau kegagalan:

2. keaakaran lalam melaksanakan tugas vang diberikan
cleh Instrukbur:

d. kesabaran dalam mengatasil permacalahan “ermasalahan
Yang dialami selama mengikuti latihan kecia;

1. Eeblasaan-kebiasaan hldup sehat.

2.1.5 Eebtekunan dan Eculelban

Kemajuan dan kesuksesan hldup tidak dapat dalang
dengan sendirinys. Femajuan den kesukszesan harus diperoleh
melalui usaha dan kerja keras. Banyak orang yang tidak
puka untuk bekerda Yeras, mereka leblh suksa untuk bBerma—
las—walasan dengan penuh harapan akan mempercepat kemajuan
lan prestasi hidup. Ada pula crang yvang tidak maa belerlda

keras tetapl lngln maju dan berprestasl dengan memindsm




tangan dan prestasl orang lain, Ada Iagl crang vang ingin
madu dan berhasil mwengerok harta dengan jalan pintas vaitu
dengan mencuri baik secara kasar meaupun secara halus.
Semus gambaren manusia semacam ltu Jelas bukan  gombaran
manusla wlraswasta (Westy Soemanto, 198Z:E5Y
Seballknys seorang wlraswssta senantissa balajar derl
pekerjasnnyn untulk mencepsal suabu  tingkat vang Ilebih
Linggi dan bermutu, Dalam memesnuhi tuntutan kebutuhannys
eelalu  dlpenuhi dengan uasha-ussha veng oukup mendapat
tantangan. Olah karena 1tu ecorang wiraswasts harus  meni
1iki zemangat kerda yang tingszl dan keinginan yang tinggil
suntuk menlngkatkan hasil kerjanya. HEeuwnggulan prestasi
sagsocrang terletak pada usshanya vang tak kenal lelah dan
adanya rangoangan  wanag menlimbulkan rasa  puss terhadasp
peherjaanva.
Grenville Klelser memberi gambarsan tentang bagaimans
cara wméenlngkatkan ketekunan dan keuletan dalam  berusaha
yang dinyvatakan sebagai berilut -

“Ande harus dapsl berkembang dan menrapal sukses maka
anda  harus terus mensrus welakukan hal-hal vang  Ler
guna, oleh ‘harena ity hal-hal vane perlu  dilekukan
antara Yain :

1. berusahalah untuk menghasilhan sesuaty eebanyak-
banyaknya tlap hari, bertekadlah untuk = mendapatkan
elfat-sifat wyang dldinglnkan dan menepati  Jandl
yang telah dlberikan kepada dirl sendiei;
aeteloh apds memutuskan sesuatu segsralah bertindalk
untul mwelaksanakan kepulusan ito, pudilah Jdiri anda
dengan segora dan janeanl ah mennngguhkan  lkEsoutwean
Helllg I--=-7:|I Ilhuast ;
perkuatl Lfal-=1fat baru yang positif dengan
cring nwngingatnya dengan mengingalblkan dird untuk
g=lalu ml]l] kan hal hal vang balk dan berguna;

[

4. mulailal dari eeJak pekarnng dan awasilah diri anda
apakah telal mentaati aturan yvang anda buat sen-
L I
"J.I'..I.:

o. lakukan mulai sskarang sesuatu yang sukar dengan
dengada, karena Jdongan sesuatu yvang  cukar akan

ey

memperkusl Lonsga dan kemampuon andas™ C198R:37-300
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dalam perjalansn hidup. banyvak cobaan dan BanNgEuan
balk dari dalam maupun dari luar dirl sesecrang. Berbagai
macam  cobasan  1tu dapst mesbelokkan arah  perhatian  dan
ugaha sehingga tidak mempercleh hasil gebugaimana diharap-
kan. Hamun demlkian kalau dihadapl dengsn eabar, Lekun,
dan  ulet semua usala skan bisa berhasll, dan sukses akan
dapat diralh. Justru semua itu  menjadi tantangan dan
Peluang untul maju bagl oswcreang wiraswaata Sedalan dengan
1ty dapal dipahami bahwa kemajuan dan  kesukseasan hidup
baru dapat dicapai bils gegeorang meauw dan mampu bekepia
keras {bekun dan ulet) dengan menggunakan berbagal potenai
Fang ada  dalam diri esetlap arang (Weaty Soemanto,
FOE2:58).

Mongapa harus tekun dan ulet < Daulam dunia inl tidak
ada kanikmatan melalui Jalan nlkmat, hidup adalah perjua-
Hgan, olsh Rarenanya dalam rangka mencapal tujuan hagi
Bourang wWiraswasts tidak boleh putus asa, berhenti di
tengah Jalan apalagi mundur, akan telupi harus belourn dan
ulet. Dijelaskan Juga babhwa orang yang tekun ity pada
umunnya  memahani  dan memanfastkan tala (feratur), titd
(telltl)y, tetsk (tetap tidak goyah), tatak tberani mengha
dapi reaiko), tatas (tegas dan dela=), dan Litis (selalu
mengenal sasaran dengan jitu) (Z. A. Syis, 19801320,

Selanjutnya menurut Westy Soemanto, bahwa untuk  dapat
bekerla kerao perlua ditunieng dengan

1. ketekunan hekevia:

2, EKeuletan borusaha (19682:884.

2.1.5.1 Fetekunan Bekeria

Scoacrang  Yang ingln sukses  dalam mencapad tujuan
tidaklah blss dilaksansikan atau dizapai dengan begitu
Sajd. akan bLetar! membutullcan rroses yang dlecrtsi  ketam

Fuan  dalam  ussha ménvcaspainya. Posisi Geprrtl lnd  perlua



adanyh  kemauan yvang keras dan semangal yang tlnggl yang
rada akhirnya membentul kel=kunan dalam bekerja. Berkaltan
dengan percoalan tersebut Weosly Soemanto menegssksn  bahwa
Estekunan belkerda, kesabaran, dan ketelitian dalam menem-
pathan dirl 41 dalam pekerdaan relasi dan alsn seliitarnya
Eangat mencntukan (15A2:585

Farsna semus ftu butuh sewangat dan kemsuan kevas  dan
daloam satiap uasha paall akan terdsd! masalah, maka Jangan
menghindarl diri dari kesulltsn, selidililah. Jangan ber—
henti  sebelum mensoulkan Sssuntu yang diharapkan, perikea
don pérbailti dan bersihlkan semia rencans penunjang  keber-
hasllan (D1din Burhanuddin, 1984:33).

Berdasarkan konessp di atas dupat dipabaml bahwa semua
hashe akan dapatl Lerhazsil sapabila para pelsku usaha berse-
tut. memilikl ketelunan dan kesabaran dalam melaksasnakan

veahanyas ita.,

2.1.5.2 Keuletan Berjuang

Mepurut  Didin  Burhamaddin, behws seltisp kesulliban
apapun harus dthadapi, Jangan dianggsp sebagal penderitaan
atay  penghambat, akan tetapi anggaplah sebagl modal.
Sesecrang harus mengetahul bshwa setiap resiko dan kesulil-
tan aelalu diikuti dengan keuntungan yvang suﬂhudihg. Jika
sidearang berharap keontungan vang lebih beear. maka harus
sfap pula dengan reslke yaneg cukup besar (1984:577.

Poalel seperti ity menuntut keuletan, dengan mamannlang
emmua itu eebagal tumpuan dan atrategi dalam meraih sukses
leblh  Yandutb. Eegagalen Jangan dipandang odobagi  Ketldak
mampuan, akan tetapi 1tu adalah  tahapan untuk meralh
cukees,. Dengan demlikian pang hHarue menjadl molLivasi adalah
Eegagnisan  merupaken kesukeesan vang tertunda. Berkaitan

dengan il Westy Soemanto berpendepsat bahwa orang vyeang
memilikl kedletan berjusng adalah orang yang tidak menge—
nal lelah dan panteng menyersh (1982:58).
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Terdasarkan uralan Jdl alasz  cukup memberl ganbaran
bahwa ‘ketekunan dan keuletan merupakan faktor penentu
berhasll +tildaknys sesecgrane dalam mencapal tuduan  dan
sekaligue merupaksn sikap mental yang harus dimiliki oleh
peorang Wwirdswasta,

Berdasarkan kerangka tecrl dl atas indikator ketekunan
dan keuletan dalam penelitbtian ind diulkap dengan materi-
meteri pertanvoan sebagai berikut

1. tekun dalam beladar;
=. Eptekunan dalam mengerjakan tugas;

o, Belalu berusahs untul mengatsl maslahnya sendiri:
. kipabaran dalam belmiap:

5. tidak menyerah pada ksadaan.

2.1.06 Pemikiran Yang FKonolruktif Dan Kreatif
Manusla memnpunyal days kekustean yang Jite untulk men

genal dan memecahkan setlap permasalahan vang dihadapl.
Tva kekuatan 1ty edalal akal. Akal belerds dengan menggu-
nakan  plkiren, dan pikiran akan mpenbaws Remaduan dan
kapukoessn apalilils besifat konstruklif dan kreatif. Pemi—
Eiran pung konstruktif adalah pemikitvan wyang membawa
perbalkan terhadop headsan yang ade sekavrang ke arah  yang
tebih sempurna. Sedangkan pemikiran vang kreatlf membawa

pemecahan terhadap permmaalahan hidun (Westy Soomanto,
PRRE 5T ) -

g E Didik Prawvelbyo, bahws manusia yang bersikap
i lal wipaswasta harus nempunyai pola pikir veng bssifat
bonatruktif  dun kreatif agar dapat mambawa perbaikan ke
arah vang loeblh sempaarpas dan opembaws pEmecalan Lerhadap

permasalahan hldup (1839614
Pikiran merupaksn alel yeog paling berharga untuk
il maga lepan vang sulkees durn berhasil. Semakin

hebat perkembangan pikirdan maka pemakin balk sukses  yang




k|
=]

Alperolsl Pols piklran ada Jdua macam. ¥altu plkiran yang
membangon dan pikiran merusak Pikiran membangun sangal
bermanfaat untuk meningkatkan ketabahan. semangat, dan
keltegasan., Ibnratnya pikiran vang teratu bogaikan meja

tulis yvang tersusun rapi if
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2.3 Dapar Teori Hubungan Antara Kedieiplinan Mengikuti
Fembinaan Eetramoilan Dengan Sikap Mentnl Wiraswasta
Dieiplin pads hekekatnye suatu pakessn diri  untuk

selaiu menepsti norma-norma stesu wektu vane telah ditetap-

keni. Unsur norma dalsm disiplin mencakup Jugs norma  moral
gepertl  tidsk melanagar smanah (&mspnat)  stag mengambl}

barans vang dipsrcavakan kepadsnva (3ika berbuat . NBMENY B

Eorupei’, tidak mengembil bareng baranc vand buken milik-—

nya {fiks berbuat namsnvs menouri), atew melakuksn hal hal

vang  terlerang. dan eebaliVnya harys 4{tnat valk mEpert i

vans diparintshkan, harus beXerias t=pat, repasl,. dan keveas,
Marus SORAN  dan begalnyva. Horma sebagal uynegur digiplin

mengandung tiga H walts helal, harsm, dan  Hsrus. Aaram
adalah hsl hal vana terlarang, halal adalah hal hal wang
polel dilekuisn asn herus adalsh hal yeng waiib dilakukan.
tetige uneur inl ada yang tertulis dan ads pula vane tidak
tertulie [(Boeanrgonc. 1HEH: 45§

Meaipidn ini berlake puis bagi sipws Fuveus Latian

a  Habupaten Dersh Tingkat TT  Jemher. malke  =egglse
wetetapan vang berkaiten dengan norms norms balk wang
tidek tertulis meupun vang tertulie Tang teleh meniadi
2taran harae dipatuhi oleh eemus sisws peserts Euraus,
Hormzs  wang tertulie berups aturan Eturan teta tertibh dap
stuban  isinnys yand mengatur kslancersn Jsiennvs  proses
LElalsr menaader deml tercapsinve tuiven vang telsh  dite-
tapkarn, Bagl mereka veng melannegerciva pasti alben ditindak
LBEBE BEBuAl dengan aturan vang ads

Pensgealkan digiplin  in dAtmakeudkan untuk membina
mental elews sger terbises dengan hal-hsl vang baik,

L

teratur. fajur. bertanggung Jawsh dan kEehiagaen  leinnve

veng bersifet positif. Sshagaimanse Adji=lasbar prids bagian

terdahnlu  bahwa dengan dieiv;iif vang timgail. day efektlf



ilalam penggunaan walkitu sesual dengan petunluk yang ada
altan  memparcepalt proose pencapalan bojuan. Disampling itu
digiplin akan mpeabentull manusia mpaedadi manusia  vane
tangguh. yang merupakan clirl manuela wiraswanta., Farana
penegakan lisipld bagl slsws merupakan kaharusan untuk
membentuk sdikap meontal yang pogibil dan membaranbas aikap
mental wyang plpatbtlf seperti sifabt mamlas, ah lLergairah.
boros. ketergantungan dan sifab pendah dicri Berta asifab
gifal buruk lainnya.

Fetnegakan diciplln Inl Jika CLidak blsas dengan  cars
persuagll maks harue dengen pemakesan. Pemaksaan bukan
shiorarhi ngawsr atau mengandung arti negatif. Tetapi diap-
Vlkan pebagal upaysa untuk memblasakan died unbuk melabukan
kal hal wvang esssual dengan oorma noras  yang boerlalkia,
karena Jlike direnungkan gevenubnya bahwa segala  seeoalu
vang dilakukan oleh manusia mengandung unsur paksaan.
Misalnya irang  vang sedang =akit, iz btidalk mau  makan
tetapl dlpakss vntuk moakan ager salklbtnys blosa zembuh atoau
agar Yiza bertaha hidup. Sehlngga penegakan disiplin ind
apakah merupaban suabty paksaan atau tidak tergantunzg pada
penerimaan hatd  geseorang. Olsl karena ftu Hati  perlu
dilabtlh uboul menerims hal bhal yvapg poslblf des zebalillkovs
harvue Juga dilatih untuk menolak hal hal vang negaltlf
{Soeparscnc, 1PBE: 14

Membtifazakan  dierd  wunbulk berdisiglin dapal mambenlak

hkepribadien vang ballk., karens slfat 2ifat manuals wvang

dibawa gejalk lahir harus sibentul dan diarahlkan ke hal-hal
rang baik. Sebadaimana diungkapkan ocleh Wealy Soemanto

bahwa katabahan, keuletan dan kEeteraturan Logkan laku. dan
rerbustan dapet  ditunbuhien melalul  latihan digiplin

(1882:81y, Dengan berdlisiplin tlnesi, pandail dalam  memnan-

B

fasthkan wakbu, tenags dan bilays meghuab seamus program Yang

Pleencanatart akan HBloo bevkhasll dengon balk.
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Sikap terbentuk nwlalul Brases belajar Jdarl Lidak

i- ; 1 - o = B o =l
1 1E ICMESTL sendlirinya. SlEEg L btk 11eh adanya
o N r 1 Vegynn == [5] 1 - - - - 5 o |
Lntarakol Yirnigs IEAUNEAILL. Halam interakisl LT e

mzmbentuk @ola slkap tertentu terhadsp objek pailkolegil
va. Beberapn fakbor sang nempengaruhi  sikap
anbara lain pengalaman pribadil, keboadovaan, orang  Jain
vang dilanggsp penting. media masesa, lembagn pendidlikan dan
lembags agama dan faklor emosil dari dalam individu {Azswar
{dalam Darmivatl Zuchdii, 1895%: 57
Demikian halnye dengan aikap mental wiraswasta 1Lidak
Lorbontul dengan  sendirinyas melainkan dikentuk melalul
seropes beledar vang pondang. Eadisip]linan merupakan #Auatu
proges untuk  membantok olhap meptal vang poasitif ssvba
memberantae eikar mental negatlf. Dengan kodisliplinan yang
litarapkan pada siswa pessrta kursus latihan kerda dl1  ELE
Tember dlharapkan askan Lapbenbuly aikap mantal wiraswasta),
sebat dengan sikap mental wiraswasta lolupannya akan hlaa
moenalong dirinya sendiri dalam menghadepi hidup dan kehi-
duparn.

2.1 Hipotesis Penelitian
Higolesls adalah suabu pernyatsan vang beprsgifat semen-
toro tentang odanyva custy hubungasn anbara varlabel  waria-

bel waneg digunakan (Scevatne dan Lindoln Aresyad, 1991:317.

=
wa

i dimaksud Jengan hipotesis adalah pernyataan
gementara wyang dliangeap bepar Lenlang adanys  hubangan
antara wvariabel variabel. dan untulk menbuktikan keshenar
annva dengan metgZadakan penelitian.
Berdagarkan permopalaban ponalitian dan landasan teorl
vang ada maka dapat dirumuskan hipotesis sebagal berikut:
Ada hubungan antaras kedisiplinan mengikuti pembinaan
Eelbrampd lan dengan slkap mental wlraswaglbsa &I
Kuraue Latlihan HKerda Kabupaten Darerah Tingkat 11

Jizmdey Lahon dungegsrvan 1271058,
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anaellt

1. member! cpegangsn vang leblh lélas kspals p
dalam melakukan pencliliannvas

2. untuk menentukan bates balas penelltian yang ber
talian dengan tuduvsd penelitisanya;

3. memberigavkaran yang Jelas tentang apsa yvang harus
dilakukan, ‘snlang mooam macam kesulitan _]i'-.lrll:-. Akan
dihadapl wvang mungkin Juegs telsh diladapi (1987:3]

b

e P

|_..

Maram macam rancangan penelitlian  menuput cubyadl

curyabraln dapat dlgolangkan mendadl eembilan macan Eala

4N litian dlakriptls:
2. penelitlan perkembangan;

«» penelitian kasus dan penelitian Lapangans
.o panelltian Koerelasional:

€. penelitinn kausal komparatbif:

f. penelitian eksperimantal sungguhsan:
penallitlan ekeperimental semu:

- penslitian bindakan.

agarkan kKerangha teorl diatas dan secsual dengar
tujuan, mapslah dan variabel penslitlan ind maka pvenulis
dalam penelitian ini menggunzkan rantangan  pettelltian

korelacinnal.

=
i

Tuduan penelitian kerelasionsl adalah untuk menddi Laksi
sodavh mana variasl wvarlasi berkasitan dengan  variasi
variasni pada patu atan leblh faktor lain berdasarkan pads
karakterlstik |korelas) curyadl Suryabrata, 13832687,
Selandutoyes dilelaskan mengenal I8l Birl punmlitLan
orelaglental sebagel berlkul:

L]

|‘_
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1. renelitian macam inl cocock dllakukan blia wvarlashe]
variabel wvang ditelity Tamit dan atau tidak Zarat
diteiiey denaan mengaunaken metcde ekeperimental
Rtau tidak dapat dimenipulas] ;

Z. study semacam Ini memmakinken EFeEngukiran bekberapa
wariaksl dan Baling hubungsnnve EHCATS merentsk
dalam ksadaarn realistienys:

2. aps vang diperoleh adalsh taraf astau Linggi rendah-
nya ealing hubungsn dan bukan ada stan tidek adanvs
saling Butungsn:

4. penelitian Inl  mengandung kelemahian igiemahan

szbagal berikut-

- hasilnva  cums mengidentifikesikan ars BaiRlan

dengan apa, tidak mestl menundukkan galing hubup-
BAN Vana bereifst kaugal-

— Jika iibandlgakan dengan Fenalitiag eksper imen-

| ol

tal. pensiitian ini Rursng teptil keteat. karens

kureng melakukarn Etntrol terhadac varisnoel wvarig—
tola ealipng hubungan 1ty gering tak menentu dean

gering LUEPANgesns penggunasnnys aeﬂhgai ESmaTam
short gun arkroach, vailtuy memamikkan  barbagsai
data  benpa Pilih »iilh dan mengdgdunaken gatiap
intreprataai Vang bermins aTen bermeknn
{1989:28-571 .

Bebagaimans telak dijdelasken bahws dalem penelitian
ini penulia mengaunskan rancangan Pan=litian korelamional
untuk mencari hubungan entara variabzsl ¥ dengan varisbel
. Adapun varisber ¥ong akan dicari hubungan atau R T
runnya  adalah variashel Eedielipiinan wenegllkut!  cemblnean
Eatrameilan scbagal varisbe] X dan variskhe] g8lkap mental

Wirsewasts ecbagal varisbel ¥, Becars lengkar bunvi hubu-
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menurut  Kpentjoroningrat yvang dimesksud dengan penelitian
adalsh segala aktifitas berdasarken disiplin ilmial wuntuk
mengumpulkan. mengklasifikeaikan. menganaliss dan mensaf-
elrkan fakts fakts eerts hubungan anters fakta dsn  metods
baru dalam usaha menghadapi hal hal tersebut (1381:8).

Eerdasarkan pendespest pandapat diatas dapat disimpulkan
bahwa metode penslitian edslah suatu cars vang dipikirkan
batk baik untuk berusaha secars teratur dan sistematis
beprdssarkan dieiplin t{lmish guna menemukan. mengembangkan
dan  meanguii  kebenaran suatu pengetahusn, Adapun metode
pensiltian yane penulis gunskan adalsh =

s 1. metode pensntuan darah penelitian:

<. metode penentusn responden penslitian:

o metods pengumpoulan detes;

4, metode analisfs dsta.

Metode penentuan daersh penelitiasn adalah suatu cara
gtan  Jalsn untuk menentukan dasrah vang skan Jigunakan
sebagail tempat penelitisn.

Mepurut Sru Addl Suryedil. daersh penelitisn sdalah

deaerah yang dJdipergunskan sebagal tempat melakasnakan

penelltisn, dan tidak sda bastasan atau ketentuan seberaps
luas dsersh weng mendadi areal penelitisn ™ (1577:3-43.
ocelantutnya EButrienc Hadi berpgsndapat bahwse ressssch  tidak
diselenggaraksrn dimesna atsu sembarang tempat melaeinkan

ditempat wvang telah ditentukan., penyelidikan hanva hiss
dilaksanakan 41 tempat tertentu pads sslumlah obisk vang
terbatas pula (1283:57). Berdasarkan pendapat 41 atas
dapat disimpulksn behwe tidak ada batasen vang paati guna
mensntukan daerah penelitian.

Adapun daerah wang akan penulis jadikan areal pansli-
tian adalah lingkungan Korsus Latihan Kerija (KLK) Departe-

men Tenaga Kerds Kabupaten TAaerah Tingkst II Jember.




3.3 Metode Penentuan Responden Penelitian

Hemurut Suharsimi Arikunto yang dimeksud dengan re-
sponden adalsh corang orang yeng merespon aten mendawa
pertenvaan partanysan pernelitian bailk pertasnyvasn tertulis
mavpun lisan (1287:3}). Sedangksn Sru Adli Scerjadi wmenga-
takan behwa veng dimaksud dengan responden adalsh Or&ng
vang nmepberikan Jawahan terhedap pertanvaan Fertanyvasn
permintsan  dalsm kossioner dean boleh memberikasn  Jdawabsn
pecera behas terhadsp tiap tisp item (1201:1853) .

Berdasarkan pendapat 4% atas msaka dapat disimpulkan
bahwa vang dimsksud dengan responden adalsh crang ibalk
=populasl atau aamps]l veng mendswab pertanvaan pertenvasn
diberikan cleh penelitl untuk memperoleh dats peneli-

Aada  dua caras dalam menentuksn responden renelitian,

veEnl meanantukan resmindan secalrs '|:;‘:r_-|';|1-.|:'-=_|1'.'i_1 aEn pEnentiuan
A

¢
responden secars sampel. Pensntuan secara populetir  d1la-
kuken dika Jumlsh responden disustu  dmerah penelitian
kurang atau tidsk lebih dari serstus. Dalam hal ini me-
beiknya Jumlsh wvang ade dismbil =ecars keseluruhan eebagai
responoen. dengan demiklan penelitian vange i lakukan
merurakan panslitisn poprnlatif, Sebaliknvas, “Hiks  jumlah
regpaonden  oukup besar (diatas ssratust, perlu diadakana
pengambillan egampel vang sken mewakili eelurubh  rescondsn,
dengan demikian penelitian vang dilskukan merupskan pens—
litian sempel (Tim Penvusun Pedomsn Penulisan Ekrlpsi FR1IF
UHET, 1984:16). Spe A1 Survedi merngatakan bahwa VaT:

dimakeud dengen samps]l sdalah sebasgian dari popalasl wvanz

]
dapat mewakill stau dapat merupakan contoh dari populasd

vang diksnsi penelitian. Sampal dapat barupa manusia
(1897:2% . MHepurut Muhammad Nasir ang dimakaud sampsl

adslah esekumpulan darl unitc sampling atau  ia mearupakan
sublek =arl populasl (1388:3281,
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Dalam penentusn Jumlsk sampel ticak ada ukuran vesng

tegas hkerapa besarnya sempel vang harus dlambil dari

e

populasi. Pendapat Sutrlenc Hadi babwa sebenarnva tidak

ads  ketentuan mublalk b=raps persen  suatu sampel  hearuas
dlambil darl populasi. Ketldakmutlakss ini tldsk perlu
menimbulkan keragu raguan pars penelitl (1883:73:. Selan-
Jutnya Fartin! Rartone nengemukakan bahws sebenarnya tidak
ada persturan vsng ketet untuk secsrs mutlak menentukan
pampel vang harus diambil dari{ populasi (1890:1200. Selan-
dutnava Mohammad Nateir mengemukskan bahwa tarlaslu besar
sampel herasrtl pemborosgan tenoags dan wang, dan E=rlalu
=#=2il sampel dspat menjurus bésarnva error (1888:340) .,
Dalsam mensntulkan  Jumlsh samnpel veng dismbil dari

Fopuleal pepulis mengsunakan cedoman dari Winsrno Suranmad

u

vane mengemukakan bshwa populasi ~ukup howmogen terhadap
populasl  di bawsh 100 dapst digunsksn ssmpel sshesar 50%

dan diatas 100 szebesar 15%. untuk Jaminan esbaiknyva ssmpal

gslalu ditambal sedikit lagzi dari jumlah matematika teadl
11232:1000,  Bedangkan menurut cuharsimi Arikuntc untulk

iy
Tl
=

edarmambri ancer ancer malka apabila subjeknys kEirrang

Jarl 10 Isbih balk diambll  semus E&hlﬂEEE peneiltian
narupakan penslitisn populaai. Selanjutnve Jika dJumlah
subdeknya besar dapat diambil aptars 10-16% atau leblh
(18BT =107

Perdasarkan pendapst diatas mels penulis menetapkan

'II

reaponden dalam zDonelltisn ind adalsh &izws Eaudsrta Fareus
latihan kerds 41 FLE Jembear tahun angkatan 108771598  yang
diambil sscars proporslional reasdem gampling,

tlenurut  3utrleno Hed! hahwa Proporslonal random  sam-—
Flinz adalsh adaleh ss;pel yvang tapdird dari sub sub

samnpel veand berimbang mengllkuti perimbarigan =uhb ub  papu-
=]



BE=rdasarkan kerangka teori diastas bahwa tidak ads
ketentuan vang pasti tentang berapa jumlsh sempel vyaug
harus dilambil. maka dalam hal ini penuli= dalam pembagian
untuk mengambil pampel sdalsh mengembil 1imes puluh  persen
{60% ) dari seslurnh jumlah populasi.

Panstapkan siapa sata yvang meniadi reeponden penulis
menggunakan tehnik random sampling cars wndian. vang
menurut. pendapat Sutriano hadi sdalsh bkesar kecilnva esub
gsampel mengikut] perbandingan (proporsi: hesar keclilinvs
subh porulael (1983:B21. Berdasarksn peénjelasan di stas
maks metode wyeng penulis gunakan adalah propersicnal

*random sSampling dengen cara undian.
sepertl yang telsh dijelackan di atas behwa Jumlsh
reaponden adalsh 104 crang veknl 1ime puluh pereen  dard
248 crang sipwa peserta kursus latihan ksrjs vang terdiri

dari enam Jurassan.

3.4 HMetude Pengumpulan Data

fetods pengumpulean data adalah suaty rcara veng diper-
gunakan untuk memperoleh dsts vang sebaik-teiknva. Metads
vang penulie gunakan untuk memeeroleh ders dalam melal=a-
nakan penelitian adalah sernageil berikut 2
I metods angket:
Z metade chaervasi:
3 metode wawancars:

4 metodse dokumantasi

J.4.1 HMetode Angket

Menurut pendapat Bimo Walglto vang dimskeud dengan

angkst adalsh guatu daftar vang barisi pertanvasn vang
harus dijawsb oleh orang venz mendadi sasaran angket
1989002000,  Sedangkan manuruet keartinli FRartono, anghkst

adaiah suaty penvelidikan mengenar suyatu  masalah yang
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banyak menvangkut masalsh kepentingan umum  dilakesanaksan
dengan mengidarkan daftar pertanyasn pertanyaan berupa
formolir formolir wyang diajukan tertulis pads sejumlah
sublek untuk mendapatkan jawaban atau respon tertulie
seperlunya (1990:200),

Sehubungan dengan Jenls jenis angket maka Sanapiah
Fapgal mengemukakan bahwa blla klasifikas1l angket didasar-
kan pada keleluasaan responden dalam mengajuken den mem-—
formolasikan jawabannya, meaka angket dapat dibagi mendadi
angket tertutup dan angket terbuka, sedangkan apabila
klasifikasi angket dldasarkan pada kaltan reesponden dengan
=~iawaban vang diberikan maka angket dapat dibagi menjadi
angket lengsung dan angket tak langueng (1981:4). 8Salan-
Jutnya menurut pendapat Sutrisnc Hadi behwa delam penyvemp—
aian angket dapat dibagi mendadi

l. Angket langsung, bila angket tipe Ini disampaiksan
langeung kepada orang vang dimintai informasi
tentang dirinya sendirl berupa antara lain opini,
pragangkn, uratan, respon personal {tanggapan
pribadi} keyekinan. sikap dan lain lain;

2. Angkat tak langeung, blla pribadi vyang diberl
daftar pertanyaan dimintai menjaweb mengenai kehidu
pan pelkls orang lsin, iz diminta untuk™ mencerita-
kan keadaan orang laln (1991:-168).

Penulis dalam penelitien inl menggunakan angket lang-

sung dan tertutup dengan alasan :

1. dengan angket langsung dimaksudkan agar dapat
memperoleh data data dari responden secara langsung
tanpa melalul ocrang ketiga ataw informan:

Z. dalam angket tertutup sudash disediakan berbagai
alternatif Jjawaban dari tiap tlap pertanvaan vang
disjukan sehingga Jawaban yang diberikan oleh
regponden  sesual dengan arah penelitian dan  lebih
memndahkan dalam menganalisanva.



Alasan lain:

1. mengumpulkan data dapat langsung serempalk. sehingga
akan bisa menghomat waktu. tensga darn blaya dalam
pelaksanaan Panelitian;

pengaruh subjektif dard penaliti terhadap data vang
Akumpulkan dapat dihindarkan:

1

3. reeponden mengetahul pengetahuan, kegsempatan dan
kesediaan untuk mengumkapkan beberapa gedala vang
dikehendaki peneliti;

4. setiap respanden mendapat parlakusn vang sama dalam
hal bobot penilalan Jawaban yvang tersedis.

3.4.2 Metode Observasi

Ohaervas! ssbagal alat pengumpulan data harus sistema-
tle, artinra ocbservasi serta pencataten yang dilakukan
menurut prosedur dan aturan aturan tertentu sehingga dapat
diulangai kemball aleh reneliti lain . Selain 1ty hasil
observasi tharus memberikan kemungkinan untuk menafsirkan
2ecara ilmiah  (Masuton, 1882:123y Pengumpmlan bahan
keterangan mengenai kenyataan wyang hendek dipelajari
dengan menggunakan cara pengamatan dapat dieelenggarakan
cleh peneliti seorang diri, kalau perly tanps biava apapun
(Hareda W. Bahtiar fdalam Hﬂﬁntjﬂrmningrat$, 1978137
Metods ini menggunskan pengindraan atau pengamatan BEcars
langesung terhadap suatuy benda, kendiei, situas). proses
atau perilaku (Sanaplah Faezal, 1981:523. Menurut pendapat
Sutrisno Hadi, sabagal metade ilmiah, oheervas! biea
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara glete-
matls tentang fenomena femana yang diselidiki (1991:138),
Bedangkan Bimc Walgito cbeervasl adalah renvel idikan
Stcara slatematis dan sengaia diadakan dengan &alat alat
indra terhadap kedadian keldadian vang langsung ditangkap
pade waktu kajdadian 1tu C19R0 54,
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Dalam melakukan chservasi perlu diperhatikan hal hal
sehbagal berikut:

1. harus diketehul dimana dan kapan observasl dilaksa—
nakan;
harus ditentukan sispa yang diochservasi:
harus diketahui date apa yang harus dikumpulkan:
. harus diketahul bagsimana cara mengumpu lkannya ;

L T o T N

harus diketahul bagaimana cara cara mencatat hasil
hasil ohservasi,.

(Sanapaih Faesal, 1981:178%.

Macam macam observasi menurut Misa Suwito Laksano
~adalah asbagal berikut:

1. obaservasl yang partlsipan, valtu ohservasi Vang
ikut ambil baglan stau berpartisipaesi:

3

obeservasi non partisipan. yaitu obsevaszi yeang didak
ikut aktif didalamnya:
3. obeervasu quasi partisipan, valtu cheervasi aeolsh
olah aktif tetapl sebenarnya hanya berpura pura
(1884:50).
Penulis dalam penelitlan ini menggunakan chearpasl non
rartleipan dengan alasan
1. peneliti tidak perlu mengadakan penyesimian dengan
reapanden eehingga dapat menghemat waktu karena
untuk bisa mengadekan penyesualan dengan responden
membutuhkan waktn yang cukup lama:
2. untuk menghindari subdektifitas dari reneliti dalam
me lakukan pengamatan.
3. matode ini hanyva =ebsgal mendukung darl metode
utama yeltu metode angket.

3.4.3 Metode Wawancara
Menurut Sutrlsno Hadl wawancara atau interview adalah
suatu proses tanya Jawab lisan dua orang atau lehih berha-




dap hadapan secara flelk {1991:1892). Sedangkan menurut
Hasultilon, wawancara atauw interview adalah esuatn  bentuk
komonlkasi wverbal, Jeadl semacam percekspan wvang bertuiunan
memparoleh  Ilnformssi. Blesenya komonikaai inl  dillakukan
dalam keadaan saling berhadapan, namun dapat jugae dilaku-
kan melaluil telepon. Hubungan sntara peng-interview dengan
vang di-interview bersifat zementara wvaitu berlangsung
dalam Jangka waktu tertentu dan kemadlian dishirti
(1982:131). EBelan)utnya dalam interview penelitl menerima
infarmasi yang diberikan oleh informan tanpa membantah,
MY L O FLH menyetuiul atan tidak menyetuiuinva. Tujuan
~lnterview adalah untuk memperoleh generalisasi atau hal
hal wyang berslifat umum yang menvnjukkan kesatuan dengan
slatem sistem lain (1982:132).

Keunbungan wawancara atay interview sntara laln-

1. dapat mempercleh keterangan yang sedslam dalamnya

tentang suatu masalsh;

2. penellti depat dengan mudeh memperoleh  informasi

vang dlinginkan;

3. penelitl dapat memastikan bahwa respondenlsh vang

memberi Jawaban;

4. peneliti dapat berusaha agar peertanyaan benar
banar dapat dipahami oleh reaponden: =
memingkinkan fleksibelltas dalam cara cara berta-
I1y'|'-];

6. dapat menllai wvaliditae Jawaban bnerdaesarkan gerak
gerik dan alr muka responden:

cn

7. akan leblh dipercaya kebenarannvya karena salah
tafelran dapat diperbeaikl sewsnktn melakukan weawan-
CArE;

2. responden leblh bersedia mensungkapkan Eketerangan
keterangan vyang tldak sudi diberiken delsm angket
tertulls.

{1982:143-144).



J.4.4 Motode Dokumentasi
Selain ketlga metode tersebut di atases dalam penelitian
ini penulis Juga menggunakan metode lain vaitu metods
dokumentaszi. Metode dokumentasi menurut I. Diunhur dan
Muh. Surya adalsh zuatu tehnlk untuk mengumpulkan  data
vang sudah didokumentasikan {1975:84). Data dokumentasi
adalah data yang sudah dicatat dalam beberapa dolkumen
sepertl buku induk atan raport. buku pribadi, surat surat
keterangan dan sebagainya (1975:85). Sedangkan Subarsimi
Arikunto mengatakan bahwa metode dokumentasi adalah cata
mencari data mengenai hal hal atan varlabel yang berupa
=catatan, transkrlp, buku, surat kebar, majalah, prasastl,
nutulls rapat, legger, agenda, dan sebagainya (1992:7007.

Menurut Suharsimi Arikunto pelaksansan metode dokumen-

tasl ditempuh dengan dua cara

1. Pedoman dokumentasl wang memuat garis geris besap
atau kataglro yang akan dicari datanva:

2. Cheklist atau daftar variabel yang akan dikumpullan
datanya. Dalam hal ini penelitl tinggal memberikan
tanda chek atau telly setiap pemunculan data vyang
dimaksud (1885-115%_

Eeleblhan metode dokumentasl adalah: -

1. praktls dan ekonomie:

2. sesual untuk mendapat dets masa 1alu:

3. tehniknya mudah.

3.5 Metode Anallsls Data

Metode snalisle data adalaha cara vtrama untuk menyu-
sun dan mengolah data mentah yang terkumpul sehingga dspat
neghazllkan suatu kesimpulan yang dapat dipertanggungia-
wabkan kebenarannya. Untuk itu penulia diisvaratkan untuk
Lidak menambah atau mengurangi data vang dipercleh. Dalam
menganalisa data penulls menggunakan tehnik analisa sta-
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tistik. Dalam hal inl sesuail dengan pendapat Sutrisnc Hadi
vang mengatakan bahwa statistik adaleh cars ilmiah untuk
mengumpizlkan, menyajikan data data penyelidikan, lebih
lanjul statistlk merupakan cara untuk memperoleh data data
dan menarlk kesimpulen yang diteliti dan membarikan perhi-
tungan dari pengolahsn data terasbut [(1984:221).

Perlu penulils tegaskan bahwa dalam penslitian ini akan
dicari pengarun kedisiplinan mengikunti pembinasn ketrampi-
lan terhadap slkap mental wiraswas siswa peserta kursus
latihan kerda di klk Jember. Berdasarkan hal tersebut maka
tehnik analisle untuk mencari ada tildaknva pengaruh penu-
~liz menggunakan asnallsa data sebagal kerikut :

3.5.1 Tehnik Product HMoment
Rumus Product Moment
=Xy
Py =

. o
N[ (SR Ty

gl = {:!{ . E:l"'

" pud . (R S O L -
Zxy = Jumlah hasil ksll dari % dan ¥
dimana
(EXV(EY)

Zxy = EZXY - - S—

H

R
2XTT = EFe —_

M

¢ X ).

=2 = B - - (Sutrisnc Hadl, 1990:4).




Selanjutnys Sutrlsnc Hadl mengatakan bahwa product
moment adalah merupakan tehnik korelasi yang bertuluan
antuk mencari korelasi antara prediktor X dengan Eriterium
v ¢1990:4). Eemadisn hasil ¢ empirik dikonsul taslkan
dengan rumus r teoritik pada tabel r, dan Aiks r emplrik <«
r tabel maka hipoteais kerja ditolak

Lebih landut Sutrisnc Hadi, mengatskan behwa keeratan
dari korelasi tersebut berklisar antara -1 sampal +1 Be-
hingga ada lima kemungkinan dari hubungan terzebut

1. bila r = 0 maka tidak ada hubungan yang berarti;

7 hlla r > 0 maka hubungan positif satu arah sehlingga
- semakin tinggl variabel X mska tinggi pula variabel

b -

9. bila r = +1 maka hubungannya adalsh positif sempur-
na, dJadl bila varisbel X tinggl maka variabel Y
Juga skan tinggl:

4. hila r = -1 maka hubungannya adalah negatlf =sempur
na, sehingga jika variabel ¥ tinggl maka varlabel ¥
akan rendal;

£. hila v < 0 atasu negatif meka korelasinve menunjuk
kan arsh hubungan yang berlawanan, semskin tinggl
varlabel ¥ maka eemakin rendah yariabel s
(1986:285)

felanjutnya utnuk meramalkan tinggi rendahnya tinggd
rendahnya keberartian nilal korelssi dijelaskan sebagal
berikut : Hilai r yang diperoleh sebesar 0,700 atau leblh,
haik positif maupun negatif dipandang cukup layvak untuk
mengadakan prediksi, sedangkan nilel 0,500 sampai 0,700
hendaknya digunakan hati hatl, nilai 0,250 sampai ©,500
sangat diraguksn, dan nilail 0,00 sampai 0,250 secara
praktie tidak dapat digunsksan eama sekall (1986:308).
Sedangkan  menurut  Suharsimi Arikunto keberartlan nilai
adalah sebagei berikut:
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Beearnva Nilsl R Interpretasi

1. antara 0,800 sampal dengan 1,00 tingei

2. sntara 0,600 sampal dengan 0, 800 culouap

3. antara 0,400 sampal dengsn 0,600 agak rendah
4. antara 0,200 sampal dengan 0,400 rendah

5. antara 0,00 sampai dengan 0,200 gangat rendeh

(1983233 %.




BAR V
EESTMPULAN DAN SARAN

5.1 Eesimpulan
Berdasarkan kajian teoritik vyang didukung hanil

analisis data penelitian dan penguilan hipoteais dapat

disimpulkan

a. ada hubungan positilf yang cukup tinggi dan meyakinkan
antara kedlelplinan mengikuti pembinasn ketrampilan
dengan sikap mental wiraswasta slswa EKursus Latihan
Keria Kabupaten Daerah Tingket IT Jember tahun angga-
ran 1997Y/1998, besarnya korelssi atau hubungan adalah

- 0,722 lebih besar dar r tabel untuk taraf eignifikan-
81 1% atau taraf kepercayaan 99% yaitu sebesar 0,256,
membuktikan beahwa semakin Ltinggi kedisiplinan siawa
vegerta kursus labtihan kerdsa di KLE kabupaten daerah
tingkat TTI Jember maka semakin tinggi pula slkap
memtal wiraswasts yvang dimiliki ziswa tersebut, dan
gobaliknya semakin rendah kedlisiplinan siswa FEursus
Latlhan FKerja kabupaten daersh tingkat 11  Jember
maka semakin rendah puls elkap memtnl wirnswasta vang
dimiliki siswa tersebut

5.2 Baran Saran g

Dari haesll penclitisn menunjukkan bahwa ada hubungan
vang cukup tinggl antara kedisiplinan mengikuti pembinaan
ketrampilan dengan sikep mental wiraswasta. Oleh Earena
itu unbtuk meningkatkan sikap mental wiraswasta pada diri
slowa maka penerapan kedisiplinan terhadsp siswa peserta
pelatlhan di dalam mengikuti pemblnaan ketrampilan teruta-
ma dalam penansman kesadaran untuk berdisiplin sangat
diperluken dan periu dikembengksan.

Hendaknya pemerintah dalam hal ini Departemen Tenaga
Ferja Republik Tndonesia melalul kursus latihan kerija
(ELE} dan balai latlhan kerja {BLE) lebih meningkatkan




rerhatismya pada slowa peserta pelatihen terutema dalam

menanamkan kesadaran berdisiplin.

Perlunva 'kesediasan para ahli pendidikan untuk mengs-
dakan penelitiasn ulang yang lebih akurat dan lebih menda-
lam schingga kendala kendala yang ada depet diminimalisir.




DAFTAR TIISTAKA

Abdul Tatif, Menterl Tenagas Kerie., 1995, Prospek Profesi-—
nallzme PLS dalam Bidane Eelenagakerdaan ol Imdonesisa.

sambutan pengarakarn pada seminayr nasional askademik dar
Eoverwil 1T Kamadiklus ke 2 41 FEKIP thed, tanggal 2
Pegember 1895, Departemen Tensga Eerja RI,

Jakarta.

fbdul Kholig Azhari, 1991, Penesaruh Eomonikasi dan Motivasi
Eerda Yerhadap Kedigipllnan Kerda Aparatur Pemerintah
di kantor kecamatan Sukowono kabupsaten dacrah tinekat
II Jember. Ilaporan penelitian, Departemsen Pendidikan
dan Eebudaysan BRI, Pusat pemelitisn Unel, Jember.

ALl Said, 1894, Keterkaitan dan Kesepadanan antara Pendid-
ikan Juar gekolah dengan [apangan Xerda. maksalah
seminar nastonsal IT KamadikIus, FIP IEIP Jogimkarta.

Anonim, 1980, Serf produkiifitas perorangan. Departemen
Penasrangan BRI, Jakarts.

. 1994, 125.000 Pengangguran Intelektual di Indo-

neEia, Surya Senln 10 Oktober 1994

, 1894, Menikbud Wardiman., Pendidikan tak terkaif
langsung dengan kesempatan kerfa. Republils, Eamis 13
Dktober 15994,

— -, 18895, EKeluhan akan disiplin harus lebih dituju—
kan ke elif. Suara Pembhaharusn, 28 Juni 1286.

1988, Pedoman Peavelenegarasn Latihan, Departe—
men Tenags Kerdia BRI, Jakarta.

-, 1086, Romadhan dan hidup disiplin. Surabavs Pos,

22 Januari 1998,

1956, Pro dan kentra opreasf GON di Lampung.
Komoaa, 2 Mel 1598,

- . 18986, Razia karvawan Pemda. Surabaya Pos, 2
Februari 1998.

—— . 1896, ombina disipiin diri mpeowfu dizsiplin
Naglopal Susra Pembaharuan, 23 Februari 1996,

=




Anwar, 1990, Pengarub pengawasan pipednan terhadap disi-—
plin keria : pada lembaga pendidikan Nuris
dember, laporan penelitisn, Departemen Fendidikasn dan
Eebudeyaan Rl, Pusat Peneltian Mned, Jember.

Bariman., 1594, Konsep dan pendekatan terpaduy PPSTM, maka-
Iah diberikan dalam pelatihan perencansan pergembangan
sumbar daya mapusia, Departemen Pendidikan dan Eebu-
dayaan BRI, Universitae Jember, Jember.

Bime Walgito Lakeono, 1986, Rimbinean dan penyuluhan Jof
gekolah. Fekultas Psikologi TIOM, Jagjakarta

Darmivatli Zuchdi, 1995, Pembentukan silkap, Cakrawala
Fendidikan nomor 3 tahun XIV, Hovember 1998, IETP
Jogiakarta

Didik Prasetyo. 19968, Art!, funesi dan ciri cirf wiras-
wagta, makalah disampaikan pada pelatihan Frewlraswas-
taan, Maret 1096, Fakultas Ekonemi e, Jembeor.

Didin Burhanuddin. 1984, Sukseg dengan sikap mental wiras—
wagta. Paryvu Barkah, Jakertrs.

F. Harljati, 18992, Bagaimana mendadi wiraswastawan vang
baik., wawasan pemikiran, Diktat FEIP med. Jamber.

Fadel Muhammad, 1992, Industrialisasf dan_ wiraswasta.
masyaragal indutri belal ketupat, Gramedia Pusteaks
Ttama, Jakarta.

Gatut Mornlatmo, 1995, Pemhinaan di lingkupnean masvarakat
kota Joglakartas. Departemen Pendidikan dan Eebudayvaan
RI. Proyek Pengkadisn dan Pembinsan Nilal Wilal Bu-
dova. Jekarta.

Grenville Kelser, 1985 Hembina pribadi wirgswasta, Plonar
Jaya, Bandung.

T. Ddunhur, Mohammad Surya, 1975. Hlmbingan dan PENYUTITAN
DI Sekolahk, Bina Tlmu, Bandung.

Imem Barnadib, 1994, Pemerataan pendidikan dan  tantangan
dunia keria. Mskalah saminar nasfonal IT Kamadiklus.
FIP IEIP Joglakarts.




lmam Syapi’i, 192868, EKesempatan kerda dan fingkat pepdeps—
tan disektor Informal., Study kasus di kabupates Jem-
bar, Fakultes Pasca Sardana T6M, Joglakarta.

J. Bupranto, 1978, Mstode riset, Aplikasinva dalam pemasa-—
rran. Fakultae Ekonomi U, Jakarta,

Fartint Hartono, 1890, Pepgantar Metodologi  resesrch
gogial., Alumni, Bandung.

Ei Pupravogs., 1995, Antitesis DMsiplin Nagional, Suara
Karra, Kamis 18 Novembeor 1995,

Foentdoroningrat, 1978, Yetodologl penelitisn sooial,
Gramedis, Jakertm.

- —. 18981, Meiode metode pepelitian masvars—
Eat., Gramedia, Jakerts,

Yoechartatlk Arlef. 1998, Upava perealisasfkan gerakan
diziplin pasfonal, Surva, Szbtu 2 Februari 1096,

Mipa Suwite Leksoons, 1084, Pengantar Metode penelition.
F:-:'-.J:'-.:,'-'..ETFI-I* fl..r-“:_ Jﬁ.l-':.""‘l-"l

Momrdilanto Purbangkoro, 1994, Pengembangan sumbor  dava
manusia., Karva Tlmizh, UPT Perpustakaan Maela, Jember.,

Muhammad Nasir, 1988, Metode Pepelitilan, Galis  Indenesia.
Jakart.:

Mudinem. 1908, Pephinasn Sumber davas manusia hubuneannya
dengan pelegtarian sumber dava alam, CakPawsls Pendtd-
Tkarn, Nomor T tahun XTIV, Februasrl 1995. IFIP Jogdakar
ta, Joglakarte,

Vamuetion, 1282, Metode Poaearch. Jommars., Bandung.

Paulus Waluyo, 1988, Statistfk Pendidikan. Tsaha Eopma,
FIEF Imeld. Jember.

Peraturan Pemerintsh nomer 73 tahun 1991, Tentang pemndidi-—
kan Luar sekolah. TLembaran negara BT nomor 5. Jakar-
T

Savapiah Faesal, 1081, Metode penelitian pendfidikan, Tesha

Hasicnal, Surabaya.

Simanhadl Widva Prakosa, 1981, Pengantar mpetodologl,

Departemen Pendidiksn dan Eebudavaan Unes, Jember.




condang P. Siaglan, 19689, Teori motfvasi dan aplikssfnva,
Bineka Cipta, Jakarts

Suharelm! Arikuntc, 1288, Metode Pepelftfam. Bina Akears.
Takartea.

j—— ——— == 1987, Prosedur penclitian. =Hatu
popdekatan praktis, Bina Akesarn, Jakarta

1982, Progedur penelitian. auatu
pendekatan praktiz, Bina Akzars, Jakarta.

Sru AdSi Suryadi, 1977. Metodologl Research, Fkehradanaysa,
Jember
S —. 1884, PDagar dagar penclitian laksana I1.
Ekabradanava, Jemhar.
Sumadl Surya Brata, 1080, Metodolog] penelitian, Rajawalt,
-'r-|.||.':|1-\' - A

Cunaryo, 1883, Hubungan peneawasan dengan digfplin kerda
bawahan, J”1’ gtudy df kantor kecamatan Panti kabups
ben  daersh tingkat IT Jember, Puset penelitian Unejd,
Jegther,

Sunareo dan Puli Lestari, 19965, pengatasl magalah kefens—
gakerdagn dalam PIPT IT msebasaf .:sr;rnt:_f:g.f_ unftuk mempor—
kokoh ketahanan nasional. Cakrawsla Pendidikan Nomor I
tafkun XTIV, Fohruari 1995, IEI"’| Jogiakerta

Suparman Suhamijaya, 1980, Membina gikap mental wiraswas—
ta- Gunung Jatl, JTekarts.

Sutrisno 1883, fMubunesn pengawasan fpr!mdmr- digipnlin
b:-_ruﬁ bawahan, study 1 kecamatan Palku kabupaten

daesral tingkat IT Jember. Pusat r‘r*ﬂ“ LT.l- Jj Jember

Subrieno Hadi, 1983, Hf-mﬁ-:}_i'mﬂ H‘fraf"arr 1 .“Iis! I, Yayaman

erbit Fakultes Psikolegl, [GM. ogdakarta.

S 1N88, Statistik _T!" ""ELE.-"'{:.'-".:: penerkit Fakul-
tap Feikologhi, ”""H Jogiakarts

e - 1991, Metode pesearch J111d TI, Yaysean

renerblt Fakultore Peikclogl, MM, Josiakarts

..l\._'-\.

Tim Penyueun pedomsn  penulisan  skripei mahestows FEID

Dnel, , 1094, Podoman penilisan aokripal bagi mahasiswe
EXIP D, Jombre




Tl g coemanto, 1982, Sekuncup fde aprrasionsl  peredidikan
wiraowansta Foamd kEnara Takarta.

i

Winarn Soerahmad, 1980 Pengantar penelitian ilmiah
Motode dan tehnik, Tareito Bandung

™y
— 1GA2 Pazar dagar tehnik Repearch.

1 50N

Peneantar penelitian ilmiak
melode dan tehnik., Tarelto Bandung

Yomal Iriantar: 'O0E. Pisiplin dalam penerimaan  oiows.
=g T-r-;--\-'-rn el B T4 100K

Z.h Evia 1880, BimbBingan Miraswasta Prrim Barl-ot
P R '




ANGEET

PETUNJUE PENGISIAN -

—

b

LI -

L]
i

LUENTITAG RESPONDEN
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Juruesan kelurusi

Bacalah petunjuk vengisian angket ini dengan seksama;
Tuliglah identitas saudura;

Bacalah tiap tiap soal dengan seksama:

pahamilah soal sgal Yang saudara baca sebelum dijawab;
Berilah jawsban Saudara pada alternatbif Jawaban yang
t=elah tergedia dengan memberi tanda sllang (X} pada
bhuruf alternatif JEwabEn:

Hendaklah saudara mendawab sellap pertanyan dengan
JUWHir dan banggung Jawab sesuai dengan kate hatil sauda-
iy =

Setiap Jjawaban yvang saudara berikan adulah mperuypakan
suabu vang bensre.

Jika telah selesat diiel harap digeralikan bemballi pada
Peneliti

Eahasgia anda dalam angket Ini aaya Jamin sepenuhnya

H & m A

----------------------------------

Tempat tanggal 1ahir iio.oyiiiierenunieanennsiinrennnn.

.................................

Jenle kelamin

Alamat asal

----------------------------------

Alamat kos

----------------------------------
----------------------------------

Bidang ketrampilan

----------------------------------




I KEDISIPLINAN MENGIEUTI PEMBINAAN EETRAMPI1LAN

A.

Pemenuhan kewaliban siowa

h o

[+

Apakah saudara selalu membersihkan ruangan Lempal
latihan esebelum kegiatan latihan dimulasi 7

a. eering szekali

b, kadang koadapg

Jarang sekali

. Apakah saudara selalu merapikan ruangan tempat lali

han sebelum keglatan dimualai 7
a. sering sekali
k. kadang kadang
darang sckali
Apakah seudara lkul memellhara perlengkaspan latihan
agar tidak hillang atau rusak 7
. aoring sekali
b. kadang kadang
¢, Jerang sekali
Apakahh saudara dalam pemeakeisan bahan bahan latihan
yang disediak¥an oleh KLE selolu mengikuti Pebunjuk
yang dlberikan oleh lnslruktur 7
. selalu
kadang kadang
c. Jarang sekall
Apakuh  sauwdara selalu wenjega ketertiban Jalannya
keglatan selama kegliatan latihsan berlangsung 7
a. gering sekali
b. kEadang kadsng

Jarang sekali

. Apukah sauwdars selalu melakssnakan perintal instruk—

bur aeliap menglikutl latilhan 7
a. selaly
ki, L".q.tq.'.-.’.l.llj-';!, kadang

. Jarang sekall




L,

11.

1-.

Apakah pavdera selalu melsksanakan tugas Luguas  Yang
diberiksn oleh ilnstrukiur selams menglkutl latihan 7
a. selalu

b. kadang kadang

. Jarang sekali

Apakah saudara eelalu dapat menyelesaikan tugas
tugas  yang diberikan oleh instruktur tepat pada
waktunya

a. Bering eckalil

L. kadang kadang

. Jarang sekali

Apakeh saudarsa selalu hadlr dalam seliap kegiatan
latihan

a. Belalu

b. kadang kadang

2. Joarang gsskali

Apakah saudara eselalu hadir setisp ada kegiatan
latihan tambsahan 7

a. selalu

b. kadang kadang

&, Jarang sekali

Jika wsaudara tidak bisa hadir pada &eat kegiatan
latihan, apakah selalu memberitshukan secara tertu-
1de %

a. malalu

b. kadang kadang

. Jarang sakali

Apakah savdara selalu hadir lima (6} menit sBebelum
kegiatan letihan dimulail 7

a. selalu

b, kadang kadang

. dJarang sekali




13.

Apakah saudara melaksanakan scnua peraturan kegela
matan kerja seliap menglkutl Eeglatan latihan pPrak-
Lek 7

. selnlu

b. kadang kadang

C. jJarang sekalil

B. Menjauhi 1 BT ErEan

1;

Pernahkan saudara mempengarulll toman teman saudara
untuk melanggar peratursn yang ada 7

. Lldak pernah

b. kadang kadang

C. Bering

FPernahkal saudars mengadak teman tewman saudara arntuk
Lidak memstuhl perintah insbruktur 7

a. tildak pernah

b. kadang kadang

. Sering

Selama kegiatan latihan pernahkan Soudara membeds
bedakan tuman-teman saudara ‘karans ‘berbeda agams
dengan saudara 7

a. kidak pernah

b. kadang kadang

¢, Bering -

Seblap kegiatan latihan maupun dalam Pergaulan
Behari harl, pernshkan gaudara memakusakan keinginan
dan kohendal kepada Leman saudars 7

a. Jarang seckalil

. kadang kadang

. osering

FPernahkan saudara mengambl]l keputussn yang berkaitan
dengan latihan Lanpa bermusyawarsah terlebih dahulu
bersama teman teman saudars

8. Jarang seksli

. kadang kadang

o.oBering




k.

£
{
L& 3

Pernahkah gaudara mersmehkan haslil pekerjasn teman
Leman saudara 7
d. Jarang seksli
L. kadang Eadang
v. 8erling
Pernahkah esuvdars mengambil pekerjaun siawa  laln
eelama mengikuti latihan 7
a. tldak pernah
0. Radang kedang
O, Bering
Pernahkesh saudars mengambil perlengkapan latihan VALE
disediskan ocleh ELE antuk Eepunlingan saudara priba-
n b LR
8. bidak perpnah
L. kadang kadang

L. Berlng

d. Pernahkan saudara menpergunakan ataw memakal peralao-

1.

I

tan latihan sebelun diperintah ateu diajarkan olen
inatuktur

a. Jarang sekali

b. kadang kadang

c.ogerlng

Yernahkan saudarsa menger)akan Pekerjeaan diluar
tanggung Jawab wyang ditetapksan tanpa perinbah  atau
pereetujuan instruktur 7

a. Lidak pernahb

Bz .:'.i'.il;i.cl.“E., h{;:ljcclﬂ}_-c'

. BErlng

Pernahkan sauydsarsa meEmpergunakan alr yang disediakan
oleh ELK baik untuk kegistan latihan gecara berplebi-
han

a. Lldak pepnah

. kadang Kagdang

Fe SUEEPLITE




l2. Fernahkan sauvdars menpersgunaksan listrlk untuk kegia-
tan latlhan gecara berlebihan 7

a. ULldag pertah

. Eadang kadang

. serling

1J4. Fernahkan paudara melakuksan tindakan yang dapat
merugak peralatan latihan yang bokan milik saudara 7
a. Jarang =zekalil
b. kadang kadang
., s8erins

l4. Purnahkah saudara merckok selama berada dl  ruangan
latihan maupun di Cempat tempat lalp wang telah
dltentukan 7
a. tildak pernsh
b. kadang kadang
2. aerling

Fernahkan saudara meninggalkan latihan yang sedang

(=23
n

perlangesung Lanpa seljin instruktur 2
4, tidask pernih
L. Kadang kada 1=

CLoserling

[3-r

Fornahkah saudara melanggar peraturan pEraturan yang
telah ditetapkan 7
2. Lidak perpnah
L. kadang kadang
. 8ering
I1 S1BAP MENTAL WIRASWASTA
A. Bemauvaun Keras

1. Fada waktu belajar atau praktek epauvdara merasa
kurang mampu mengerjakan tugase vang diberikan,
apakah seaudara terus berusaha mencari Jala keluarnys

gampal berhasi]
a. 82lalu teruo berusaha
0. acal mengerjakan seaja

. diem pajs




<. Pada sasal sauwdara menemukan suatu kelemahan dalam
belajar maupun prakbek, apakah saudara mencari Jalan
kelusrnye 7
a. Belalu terus berusaha
b. kadang kadang
. benang tenang saja
4. Bagalmana sikap saudara aspebile pekerjaan atau Lugas
yong saudara lakuksen memerlukan waklu vang lama dan
pemikiran vang serius 7
4. Lelap mengerlakan dengan sabar sempai berhasil
. asal mengerjiakan
=. sedera mengabirl meskipun pekerjaan beium Beleaai
- 4. Pada saat latihan ssudara mengalaml kesulitsn karena
kurang paham Lerhadap cara kerja vang harus dilaku-
karn, aps yang zaudara lakukar untuk mEngalkasl hal
tersebul
d. berussha mengatasi samampal berhasi l
b. mengerJakan apa adanva
. memblarkan saja
B. Reyakinan kuat atas kekuatan pribadi
1. Apskah sauvdara selalu menvelesalkan sendiri tugas
Lugae yang dlberiksn oleh lnstruktur 7
a. selalu
b. kadang kadang
C. Jarang sekali
<. Bagalmone sikep saudars pada saat mendapal tugas
yang cukup berat dari instruktur 7
a. yakin dapat menvelesaikan dengan baik
b. ragu ragu
. mErdsa tidak mampu
<. oebagal secrang siswa anda harus memahami Proges
yangd narus dilakukan agar prestasi anda berhasil,
apa yang sauvdara lakukan eelama mengikuti latihan 7
d. belajar dengan mengutemakan kemampuan sendipi
L. kurang percaya pada kemampuan sendiri

gelalu bergantung kepada orang lain




4.

lil

Apa yang cauduara lakuban pada saat menghadapl pearma-
gaiehan yang cukup rumil pada saat latihan berlang-
gung ¢

a. berueaha memecahkan sengan penuh kessbaran,

b. meminta bantuen pedsa teman

C. menerima apa adanya

Apa yang akan sauvdara lakukan nantil setelalh pelesail
atau lulus menglilubti latihan kerja inil 7

a, membuka usaha sendlel

b. memcari dan melemer pekerjaan

. menunggu belas kaslhan orang lain

= C. Eejuwjuran dan tanggung Jjawab

1+

Apa wyang saudara lakukan ketlks ada teman pgaudara
meminta bantuan untuk menyelegaikan masalahnya 7
8. membantu dengan segala kemampuan
b. membantu peperlunys sala
. membantu kalauw ada imbalean
APa yang goudara lakukan ketika mendapal RJeper-
cayaan uwntul mengerjakan btugas btugas Ltertentu dari
lnetruktur 7
ch . BT FHBEG Acporocayann 1ol I_II|.||_EI il HiSllEel ,_;lnj:.:;;.n I-'U-E-"“-E'
gebualk baikova iy
I, yang penlbing Lelal mengerjakar
. MEngergakan Jiko diawasi
Apakah savdara selalu menepati jandl wvang saudara
buat sendivi dengan orang laln 5
a. eslnlu
b. kedeng kodang
. Jarang sekall
Bagalmana slkap anda pada saat melihat keberhasilan

vong dialami oleh teman andoa 7

a. merasd sonang dan meniro Jedakova
b. menganggap cebagal hal yang biasa

c. merasa tidak EEIlULE




. GSiewa peserta kursus latihan Eerja di KELE inl Lidsk
hunys saudara sendirl, olehk karena ilu pastl terjadi
Eerda samo lengan bteman Lemar FEIlE leim. .E;I.]a_.-u]'p:l_i:'., Bnda

L Taug berusaha un e me T A g4 Eesepakatan EeE T B AL
Yang &Y, ]J“:_CI.J.:---'_.HE,. -.'i;_-rigaﬂ lalihan s
gelalu
b. kadang kadang
. Lidak perlu
Ectahanan fisik dan mental

1. Dagalmana slkap ands Pada sBaal bealajar ketiksa

L}

mendapal cobaan
8. btabah dan wemelihara pendirian untuk tetap Lerus
i’.l-:ln':l.._:l-.'ul
. menghentikarn b lajar eemenbtara
« berhentl bela)ar
=. Pada paat sauwdara mengikuti latihan vang cukup
berat dan melelshkan gehingga anda menjadi gangal
ielah, apakah pada hari berllkutnys anda Letap masuk
a. Talap mapuk
|.. u:-\.-.'."._'.;:. ;Eu.i-u.l dlajdak Cenidar
C. 1atlrahat dirumseh .
1. Bagaimana slkap anda ketika ada Lambshan pelajaran
yang tldak ads kaitannya dengan Jurusan yang anda
Lekunl saat ini, Letapl bermanfaat pada kehidupan
anda padahal pada ssabt 1tu anda sudah lelah 7
8. Letap lkut dengan penuh sSemangs L
b. ikut Jika '.i;-"l.,l-:l.l. Leiiar
. bldak perlu dlgt
4. Apakali anda gelalu Jipbdmis akan berhasil da lam
menglkuti latihan 1ni 7
g. selal opblnls
. Kadang kadang

- LD'EEld Akl




Apaksh anda selalu berusaha mEngaga agar badon anpdsa
tetap dalam keadaan sehat dan kuat, dengan berolah-
I'sga secara beratup 7

a. Belalu

b, kad =1 ]-,r;n_Ec'tng

C. Jjarang sekslil

Keuletan dan koebekungn

1.

P

Ll

Pada Baat tugas yang diberiken instruktur kepada

saudara harus dlselesaikan dalam walk buan eingkat,

Fadahal kegiatan saudara di luar cukup banyak, apa

Yangd caudara lakukan untuk mengatosg hal ity 2

8. berusahes wmenyelssikan Lugas dengan mewmbagi waktu
sebatk baiknys

b. wminte tolong teman untuk mengerjakan

L. mengerjgakan jika ade wakty

PAda saat saudars telah menvelesalkan tugas vyang

diberikan oleh instruktup. apa yang saudara lakukan

sebelum tugas itu diserahkan kepada lnetruktur 7

a. menellti kembali

b. mencocokkan dengan teman

c. mexnbiarkan

Pada saat latihan berlangsung, di lué?-kﬂluﬁi ada

sesuatu  yang menarik perhiatian  saudara fmizsalnys

hiburan), apa yang akan saudara lalkukap 7

a. tetap mengikuti latihan

B. minta 1jin untuk mezllhat sebentar

C. mengajak bteman teman untuk melihat

Bagaimana sikap saudara bils pada shir latihan,

gaudara belum bica mengikull uwlian karens mEnweuh

instruktur masih perlu diberi pelajaran tambahan 7

4. sabar menunggu dengan menlingkatkan prastagsi

b. Lerserah vada peraturan

. barhenti




F.

r
]

ow

FPerlukah méenurut saudara mempelalarl pengetshuan dan
ketrampilan szelain ketranpllan yvang saudara tekuni
aaat inl 7

B. sangal perlu

b. kurang perlu

. tidak perlu

Pemikiran yvang kostruktif dan Ervatif

L.

b2

[ |

Apa yang caudars lakukan pads saat praktek, perala-
tan yung dibutuhksan terbates 7
a. mengajukan usulan agar waktu praktek diatur

dengan baik
L. menyershkan sepenuhnya kEepada instruktur
. pindeh Juruesan
DPalam rangka menlngkatkan prestasi belajar, apakah
anda  sering bertukar plkiran dan Informaal dengan
Lteman teman anda yang lain
a. earing sakali
b, kadang kadang
. Jarsng sekali
Fada saat latihan ketrampilan berlengsung apakah
anda berusaha untuk bertanya kepada inetruktur
untuk menambah pemahaman ands Lterhadap materi yang
anda pelajari ¢
a. eerlng sekali
b. kadang kadang
. Jarang sekalil -
Dalem beledar tentunya ands tidek hanvya aesal bela
dar, akan tetapi perluy adanyva pusatu pertimbangan.
Pertimbangan apa vang anda pergunakan dalem bela-
Jar 7
8. pertimbangan kualltas dengan cara mempeladar]

gecara mendsalam
b. pokok asal belasdar dengan balk

belajar dengan santal tanpa perlimbangan yang

rumit
bdpekalh andse gelaluy mempunya ide ide baru untuk
mengembangkan ketrampilan vang anda miliki agar
mentadi leblh terampil 7
8. Berlng sekali
. kadang kadang

Cc. Jarandg askalil




INSTRUMEN PENELITIAN

PEDOMAN OBSERVASI

Mo ] Data Vang Akan Di ralh Suinber Data

1 l Eeadaan lingkungan ELK lingkungan ELK

z | Fagilltas Lallhan Lapangan

o ] Sarana dan prasarsna lapangan
PEDOMAN INTERVIEW

Hio :| Data yang akan dipaih Sumber data

| 2
1 Aktivitas Siewa Instruktur dan Eepala
ELE

2 i :'::.flr'_‘l.l'.'ui:: ELE HI'_:_I'_-ﬂEI.].EI. KLE

3 Fenerimean siswa baru Sub seksi PPL
|l_ - ok & h— " et
PEDCMAN DOEUMENTASI

b 5 Data Yang Akan Diaralh sumber Data
A | 3

1 | Peta lokasl KLE Monografi KLK

i Jumlah dan identitas Buku induk

Hlawa pesvrba Lursuas

| A MAacim MacaEm Jurusin dokumo

i ‘| Jumlah siswa dari Clup- dokumen

tlap Jjurusan

G Rarvawan dan Instrukbur

Qo tata tertib slawa aokumen

7 Urganisasi ELE dokumen

a8 _|L Eurikulum ELE EK Eepala KIE
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2] KEFERCAYAAN K | KEPERCAYAAN ] KEPERCAYAAN
| a5% 3% G5% S9% 05% 09%
(1)} @ [k [ 1y (=) ) (1) § 2 {3
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Fuepala Kursus Laliban Kerja Kabupaten Jember denpan Ini mengingtuksikan sansr-sandarn yane tersett

ramanya dibawah inl untuk melaksanakan pembinan Enihan jurisig Purniture R
anpkilan ., = Clahun gngearan 199741998 oo il Furaus Latihan Xerja Fabs Jeuber
mulai tanggal 26-08=497 | 26=02-*98 jopun menunjuk soudarn 3 Ja f4ocg oo
NP 160036841 oo stebapal penanppung jawnb kelas .
iy, MNarma PelaiihTnstruktor | Peladl [nsimekeor Penacanli Pt 1 atihin lama Latihan
XELLMPOK INTT
I. TEORI
" | Sjafirs Supartsne 1eMenbaca Gambar . 20 J1
ZeFPengetaluian. Alat 24 J1
Sutiknetiyants JsPengetalmgn. Eshan. 30 J1
baKenist. Heubel 22 J1
SeFinishing 20 J1
Gednaliza Jiaya 34 J1
- TeKerja Dazgr 10 J1
HeMembuat Pergbet 24 J1
SsEvalugai 10 J1
IT. PRAKTEK
TMenbaca Gaabar 20 J1
ZeFangs Alat 50 J1
JoKenst. Meubel 4 11
4yFinishing 80 J1
Jelerja Dasar 80 J1
GyMaatual. Persbet 190 J1
T-E‘i"l]-ulﬂi -tlﬂ JI
20 |BP. 7 - 1. Fa 4~ 17
S+ | Depnaker - 2+ Rubungan Kerja L J1
4+ | Depnaker - 3+ Motivasi Kerja 5 J1
Ss | Kergmil KLX by FM D 76 J1
EELOMPOX PENUNTANG
6. | Dapriker - T Ko 3 & I
T« | Depnaker KLE 2s Kewlrausahsgn. T J1
B |TIN - ON THE JOB TRATMING | 490 J1
i [

remiktan disampaikan dan Instruksi ini harap dilaksanakan denpsn penul langgung jawah

r:::lljgfr g Agustus. 1997
A "...i:c;‘L-E.'-l J"iII.I:E'I--\-\:\IMI STTHA
x"{,-”'d WAL FALA.




Kepaly Kursus Latiban Kerja Kabupaten lember dengan ini menglastruksikan saudara-saudar yangz tersebut
SIehil Banzin

namanyd dibawah ink untuk melaksanakan permhinaan latilan jurnsan

angkatan twhun aagparan .. 1957 1508 di Buzeus Latihan Kerds, Xabe Jember
mulil tangpgal Blibind 237, it 20 -1’:'-1":'Tdeu§=_.m e m||1|uk uudars  SUSWaREG
MNIE: TR . o o e i sebugal penangeung jawab kelas
M. Nama Pelatin/Instrukior | Pelatin/Instrukiue Penppeanti Marta Latihan l.ama Latlhan
*ELIMPOR, THTT
1+ | Pur warnts Lezus Supast [« loftor Benain &8 JI1
“-.;ﬂll&.‘tr 33 l-Tl
51 -
FerEl 3.Chesis 33 J1
4 Pengotahusn Alst o J1
SePenslinarasn & Oa
fgal=n 221
SeEvaluasi 12 J1
- II. PRAKTEE
1+dotor Bongin 124 71
2.Falistrdlien 108 J1
Zavhacis BO JL
Y4aPensuouren 80 J1
Gefenelihavaanfans
Euan EC J1
EsEvaluasd 32 g
KELOPQN, UHLK
2y |BP. 7 - Te s 17 71
S» | Deprizksz - 2e Fubungen Herjs 4 J1
L. | Dapnalcer - 3, MetivesiKeria [t
o | Koramil KLEK be FH D T8 J1
KELOMEOY PINUNTANG
Ce | Depnoker - Yo e S 4 I1
Ts | Depnalier KL 2 Kawirsusshasn 7T J1
Be | T - G THE JC3 TRATHIKG 150 J1
tstruksl dni larap difaksanakan dengan peneh tanggung [weah,
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Kepala Kursus Latihan Kerja Kabupaten Jember dengan ing menginstmaksikin saudarg-saudara yang tersebut

naminya dibawal ini untuk melsksanakan pembingm Tatihan jurusan | Sesoda L1 |1 Y
angkalan ..o, - tabun anggaran 1957 1998, i Bizzua Lakihan Xerda Kabs Jember
mulai tangpal 2%=5=12%7 sid A1 22195 dengan menunjuk saudar . AZS Supast.
L 2 e e [ sehagal penanggung jawiab kelus.
No. Numa Pelalilvinstruktur | Pelath/Instnukur Pengeant Mala [.atlhan L.ama Latihan
KELOMECK INTT
T« TEORT
Te | Asus Supaat P ur W to 1Motor Densin La Il
r 2ehelistrikan 45 J1
Sutadjd XeChanis I3 F
IF.-?EI'.I.E,"-: Alst 25 J1
JePemsliharasndCang
gutan 30 JL
SeEvaluasi 12 11
1. PRAKTEEK
TeolMotor Jensia 145 J1
ZeKelistrikan 7 Il
Jelhasis 97 J1
LePer ouloures B2 J
JePemelibaraantCang
Euan &0 J1,
GuEveluasi Praxtek 32 JL
Fa
KELCMPOE UMM
2] BP 7 - te Bu & 17 J1
Js| Depnalkor - 2s Motivasi Karja 4 J1
Ll Deoraker - Je Fubungan JSerja i
Se| Horamil KLK 4e FH D 76 J1
RELOVEON FRTIRIARG
Cul Jdemnger - Yok 3 4 1
Ta| Dopnaker Lk 2o dowlrsumabhaan 7T I1
He T T - CH _Ti® JOB TRATNING 150 J1

Jemikian disampalkan dan instruks! inl harap ditaksanakan denpan penoh tanggung [awah,

lember, 2% Tuni ooy
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Rupala Kursus Laiban Kerfa Kabupalea Jember dungan ini meaginstruksikan saodara-saudarn yang tersebl

FAEFL S 1t R e :

] Lama Latlhan

M, Mama Pelatibfinstrukiur | Pelatibinstrukiog I‘L!I'IEEIHTI[I. Mata latihan
KELOMPOY TITT
I, TEORT
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AlURAT PENUGASAN INSTRUKTUR
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